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ABSTRAK 
Atika Dewi Zaini Sholekhah. 2019. Peningkatan Keterampilan Roll Forward 

Dalam Pembelajaran Senam Lantai Melalui Metode Bermain Mata 

Pelajaran Penjasorkes Di Kelas III-C MINU Wedoro Sidoarjo. Skripsi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Drs. Nadlir, M.Pd.I., Irfan Tamwifi, M.Ag 

Kata Kunci: Peningkatan keterampilan, Roll Forward, Metode Bermain 

Peneletian ini dilatar belakangi karena rendahnya keterampilan roll 

forward yang dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran senam lantai 

melalui metode bermain mata pelajaran penjasorkes di kelas III-C MINU 

Wedoro Sidoarjo. Berdasarkan hasil kegiatan pra siklus, dari 34 peserta didik 

hanya 5 peserta didik yang mampu memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang ditentukan yakni 75. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

kelas, penyebab peserta didik kesulitan untuk berguling kedepan dikarenakan 

peserta didik peserta didik masih kurang terlatih dalam melakukan gerak. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 

penerapan metode bermain untuk meningkatkan keterampilan senam lantai roll 

forward dalam pembelajaran Penjasorkes pada siswa kelas III-C MINU 

Wedoro Sidoarjo?, (2) Apakah melalui metode bermain dapat meningkatkan 

kemampuan senam lantai roll forward dalam pembelajaran Penjasorkes pada 

siswa kelas III-C MINU Wedoro Sidoarjo? 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 

menggunakan model dari Kurt Lewin. Tiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 

peserta didik kelas III-C MINU Wedoro Sidoarjo yang terdiri dari 34 peserta 

didik. Pengambilan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara, non tes 

(tes unjuk kerja), dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini dapat diperoleh sebagai berikut: (1) penerapan metode 

bermain pada siswa kelas III-C MINU Wedoro Sidoarjo telah dilaksanakan 

dengan baik. Hal ini dapat dilihat pada hasil skor observasi aktivitas guru 

meningkat dari siklus I sebesar 44.8 sedangkan siklus II menjadi 88.04. Hasil 

skor observasi peserta didik meningkat dari siklus I sebesar 47.8 sedangkan 

siklus II menjadi 87.8. (2) Peningkatan keterampilan gerak roll forward melalui 

metode bermain pada siklus I yaitu 76 menjadi 84.43 pada siklus II serta 

prosentase ketuntasan meningkat dari siklus I sebesar 56% menjadi 76.47% 

pada siklus II. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dapat dikatakan suatu bentuk upaya untuk meningkatkan 

sumber daya manusia yang tersedia sehingga dapat menimbulkan dampak 

yang positif bagi pembangunan nasional Indonesia, setiap bangsa Indonesia 

berhak memeroleh pendidikan yang layak tanpa pandang bulu dan setara. 

Pandang bulu yang dimaksudkan yaitu tanpa membedakan sara. Usaha 

pendidikan ini ditujukan agar manusia mampu menghadapi tantangan sosial 

yang ada dengan mengembangkan potensi yang dimiliki serta diharapkan 

mampu untuk menghadapi tuntutan perubahan yang sedang terjadi baik secara 

lokal hingga secara global. 

Sejalan dengan hal tersebut, pasal 1 ayat (1) Undang-undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan yang menjelaskan bahwa, 

pendidikan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 Pada Undang – undang Dasar pasal 

                                                           
1
 Undang – undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan, (Bandung: Citra Umbara, 

2003), 5 
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31 ayat (1) Tahun 1945 menjelaskan bahwa pendidikan berhak diperoleh 

setiap warga Negara Indonesia.
2
 

Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) tahun 2006 yaitu salah 

satu kurikulum pendidikan yang ada di Indonesia, memuat kurang lebih 8 

mata pelajaran, diantaranya yaitu pelajaran pengembangan diri dan pelajaran 

muatan lokal. Dan mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan Olahraga 

(Penjasorkes) termasuk didalam kurikulum tersebut. Tujuan pendidikan 

jasmani yang ada di SD/ MI diantaranya untuk kecerdasan emosi anak, 

kebugaran jasmani, pengetahuan untuk hidup sehat, pengembangan 

keterampilan motorik.
3
 Materi yang dicakup dalam Penjasorkes ini adalah 

macam-macam jalan pada materi atletik, guling depan dan belakang pada 

materi gerak senam lantai dasar, dan outbound yang berisi permainan untuk 

anak usia SD/ MI. Didalam pelajaran Penjasorkes, siswa dituntut untuk aktif 

dalam bergerak mengikuti kegiatan yang dilakukan. Tidak hanya bergerak, 

siswa juga dituntut untuk selalu cerdik dalam berpikir dan tertantang ketika 

mengikuti kegiatan seperti outbound. 

Peningkatan keterampilan (psikomotor) berkaitan dengan peningkatan 

keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik sehingga dapat mencapai target 

yang ditentukan. Secara garis besar kompetensi keterampilan yang dapat 

dicapai menyangkut kemampuan dalam melakukan gerak refleks menghindari 

                                                           
2
 Undang – undang Dasar tahun 1945 pasal 31 tentang Hak dan Kewajiban Warga Negara 

3
 Ega Trisna Rahayu, Strategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), 

1. 
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gerak yang membahayakan, gerak lokomotor berguling kedepan (roll 

forward) sehingga bisa menyebabkan perpindahan tempat, dan keterampilan 

yang kompleks dengan mempelajari lebih dalam keterampilan pada suatu 

cabang olahraga yang diinginkannya. 

Permasalahan yang paling mendasar pada saat siswa melakukan gerak 

roll forward atau guling depan untuk siswa usia Sekolah Dasar adalah siswa 

kesulitan untuk berguling kedepan dikarenakan siswa masih kurang percaya 

diri dan masih memilik rasa takut, diantaranya takut tidak bisa berguling. 

Karena usia siswa Sekolah Dasar memiliki karakteristik masih senang 

bermain, maka dalam kegiatan roll forward ini harus disesuaikan dengan usia 

dan tingkat perkembangan siswa Sekolah Dasar. Gerak senam diberikan 

dengan diselingi memberikan motivasi dan rangsangan untuk siswa sehingga 

dapat meningkatkan gerak dasar senam lantai yang akan dilakukan, dan juga 

dapat memberi kegembiraan serta dapat dilakukan dengan mudah oleh siswa 

usia Sekolah Dasar, dengan tidak mengurangi proporsi bermain dan belajar 

untuk siswa. Dengan kegiatan demikian, siswa mulai tertarik dan memilik 

kepercayaan diri pada pelajaran Penjasorkes khususnya materi senam lantai 

roll forward. Yang penekanannya dilakukan pada aspek bermain, karena 

bermain merupakan hal yang masih dibutuhkan siswa usia Sekolah Dasar 

dalam sebuah kegiatan pembelajaran sehingga siswa tidak akan mudah bosan 

dan penyerapan materi akan lebih baik. Sebaiknya siswa diperlakukan secara 

individual, yang memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi terpendam 
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yang telah dimiliki oleh siswa seoptimal mungkin. Karena itu guru harus 

paham pengaruh dari latihan tersebut pada individual siswa yang berbeda-

beda.
4
 

Namun setelah penulis menjadi salah satu mahasiswi yang menempuh 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan telah menuntaskan mata kuliah 

pendidikan jasmani di UIN Sunan Ampel Surabaya dan banyak sekali 

mendapat pengalaman untuk mengemas pembelajaran untuk siswa usia 

Sekolah Dasar yang memberikan banyak motivasi dalam pembelajaran 

Penjasorkes senam lantai khususnya materi roll forward dengan harapan 

motivasi dan pengalaman tersebut dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam pembelajaran roll forward. Serta dapat meningkatkan target yang lebih 

baik dari sebelumnya pada siswa kelas III-C MINU Wedoro Sidoarjo tahun 

pelajaran 2018/ 2019. 

Upaya meningkatkan kemampuan siswa untuk senam lantai roll 

forward masih kurang optimal, serta belum tercapainya menegemen yang 

diharapkan dalam pembelajaran. Hal ini terlihat pada saat penulis berada di 

lapangan, banyak siswa yang masih kesulitan dalam memahami konsep dan 

penguasaan teknik gerak dasar senam lantai khususnya roll forward. Disisi 

lain, guru yang mengajar mata pelajaran Penjasorkes kurang mendalami 

konsep yang akan diajarkan serta sulitnya mendapatkan referensi yang 

memenuhi syarat pembelajaran Penjasorkes. Hal ini berdampak pada 

                                                           
4
 Harsono, Kepelatihan Olahraga, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 202 
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kemampuan siswa pada gerak roll forward salah satunya yaitu kurangnya 

percaya diri pada siswa.  

Mengingat materi senam lantai khususnya roll forward ini bagi siswa 

usia Sekolah Dasar kelas bawah masih banyak kesulitan, maka siswa diajak 

untuk melakukan senam lantai roll forward dengan metode bermain. 

Umumnya metode bermain ini dapat menarik perhatian siswa dan 

memberikan rasa senang untuk siswa mengikuti serangkaian kegiatan hingga 

akhir pembelajaran. Selain itu, siswa akan mengikuti rangkaian kegiatan 

dengan hati yang senang dan tanpa paksaan. Sehingga siswa tidak akan 

mudah lelah dan bosan. Diharapkan hasil untuk meningkatkan kemampuan 

senam lantai roll forward dapat tercapai sesuai tujuan yang diinginkan. 

Kenyataan di lapangan dalam proses pembelajaran sebelumnya pada 

senam lantai materi roll forward siswa kelas III-C MINU Wedoro Sidoarjo 

dilakukan dengan menggunakan alat sederhana dan seadanya, sehingga 

pembelajaran tersebut bersifat monoton dan siswa yang mengikuti 

pembelajaran menjadi cepat bosan dan kurangnya memiliki daya juang. 

Pemanasan yang dilakukan pun juga terkesan sederhana, sehingga dapat 

menurunkan minat siswa untuk mengikuti rangkaian kegiatan senam lantai 

roll forward dari awal hingga akhir.  

Proses pembelajaran senam lantai khususnya gerak roll forward di MI 

Nahdlatul Ulama (MINU) Wedoro Sidoarjo pada kelas III-C dapat dikatakan 

belum memenuhi nilai kriteria ketentuan minimal yang menjadi patokan. Dari 
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data yang diperoleh dalam kegiatan prasiklus pada hari Selasa, 30 September 

2018 diperoleh nilai demonstrasi pembelajaran Penjasorkes materi senam 

lantai gerak roll forward dengan prosentase ketuntasan peserta didik yaitu 

14.70%, dengan nilai rata-rata yang didapat oleh peserta didik sebesar 51.21, 

artinya nilai rata-rata yang diperoleh masih sangatlah jauh dengan nilai 

kriteria ketentuan minimal (KKM) yaitu sebesar 75. 

Tujuan dari senam lantai roll forward menggunakan metode bermain 

adalah upaya peningkatan keterampilan siswa usia Sekolah Dasar khususnya 

kelas bawah yaitu memberikan pengalaman yang menarik serta 

menyenangkan. Variasi latihan roll forward yang benar tetap ditunjukkan 

dalam pembelajaran yang berfungsi untuk kelentukan, kekuatan daya otot, 

serta keseimbangan yang menjadi prasyarat dalam kegiatan senam lantai roll 

forward. Walaupun roll forward  ini merupakan gerak dasar dalam senam 

lantai, tetapi tidak menutup kemungkinan akan adanya resiko yang akan 

terjadi jika salah dalam bergerak. Oleh karena itu, untuk meminimalisir resiko 

yang mungkin terjadi maka kegiatan pembelajaran senam lantai roll forward 

ini digunakan metode bermain. Permainan yang digunakan untuk pemanasan 

sebelum siswa mengikuti kegiatan inti dari senam lantai roll forward untuk 

melatih kelentukan, kekuatan daya otot, dan keseimbangan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Peningkatan Keterampilan Senam Lantai Roll Forward Melalui Metode 

Bermain Mata Pelajaran Penjasorkes Kelas III-C Di MINU Wedoro 
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Sidoarjo”. Diharapkan dengan adanya penelitian yang dilakukan dapat 

memberikan inovasi baru serta dapat meningkatkan keterampilan guru dalam 

mengajarkan gerak dasar senam lantai roll forward tanpa mengurangi rasa 

bosan dan cepat lelah pada siswa. Serta dapat mengurangi resiko cidera 

dengan melatih kelentukan, kekuatan daya otot, dan keseimbangan 

menggunakan metode bermain. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan diatas, 

maka perumusan masalah yang diajukan adalah: 

1. Bagaimana penerapan metode bermain untuk meningkatkan keterampilan 

senam lantai roll forward dalam pembelajaran Penjasorkes pada siswa 

kelas III-C MINU Wedoro Sidoarjo? 

2. Bagaimana melalui metode bermain dapat meningkatkan kemampuan 

senam lantai roll forward dalam pembelajaran Penjasorkes pada siswa 

kelas III-C MINU Wedoro Sidoarjo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti serta informasi yang 

diharapkan. Adapun tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk 

perbaikan kualitas kegiatan pembelajaran serta peningkatan kemampuan gerak 
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dasar senam lantai roll forward menggunakan metode bermain pada siswa 

kelas III-C MINU Wedoro Sidoarjo. 

 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini tidak melebar pada materi yang lain, diberikan 

ruang lingkup yang mencakup batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan dikelas III-C MINU Wedoro 

Sidoarjo semester ganjil tahun pelajaran 2018/ 2019. 

2. Penelitian ini dibatasi pada peningkatan keterampilan senam lantai roll 

forward dengan metode bermain. 

3. Kompetensi Dasar pada materi ini adalah Mempraktikkan gerak 

kombinasi senam ketangkasan dasar, serta nilai keselamatan, disiplin dan 

keberanian. Serta indikator pencapaian pertama berupa 

Mendemonstrasikan gerakan roll forward dengan benar dan indikator 

kedua berupa memperbaiki gerakan roll forward dengan benar sesuai 

rangkaian urutan yang benar, meliputi sikap awal berdiri dengan tegak 

dan kedua tangan lurus disamping badan kemudian meletakkan tangan di 

matras dengan posisi lutut yang lurus hingga sikap akhir dari gerak roll 

forward yaitu jongkok kemudian diteruskan dengan berdiri tegak.  

4. Mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan Olahraga Kesehatan 

(Penjasorkes) merupakan mata pelajaran yang memiliki resiko tinggi 

untuk cidera khusunya pada gerak senam lantai roll forward untuk kelas 
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bawah siswa usia Sekolah Dasar. Sehingga diperlukan latihan pada 

pemanasan yang dapat melatih kelentukan, kekuatan daya otot, dan 

keseimbangan. Serta menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan bagi peserta didik. 

E. Signifikasi Penelitian 

Dengan diketahui penelitian untuk peningkatan keterampilan roll forward 

dalam pembelajaran senam lantai melalui metode bermain mata pelajaran 

Penjasorkes pada siswa kelas III-C MINU Wedoro Sidoarjo, maka penilitian 

ini bermanfaat: 

1. Secara teoritis 

a. Dapat memberi sumbangan keilmuan mata pelajaran Penjasorkes 

khususnya senam lantai roll forward melalui pendekatan bermain.  

b. Proses belajar mengajar mata pelajaran pendidikan jasmani kesehatan 

dan olahraga di kelas III-C MI Nahdlatul Ulama  (MINU) Wedoro 

Sidoarjo lebih menyenangkan, aktif dan membuat ketertarikan peserta 

didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 

2. Manfaat praktis yaitu: 

a. Bagi peneliti 

Untuk pengaplikasian ilmu yang telah diperoleh selama 

menempuh mata kuliah pendidikan jasmani di UIN Sunan Ampel 

Surabaya sebagai masukan serta perbaikan mutu pembelajaran dalam 

peningkatan kemampuan gerak senam lantai roll forward. 
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b. Bagi guru 

Memberikan pengalaman yang bermakna dan baru bagi guru, 

sehingga bisa menjadi pertimbangan untuk melakukan penerapan 

metode dalam pengajaran. 

c. Bagi Peserta Didik 

Memperoleh suasana pembelajaran yang baru serta suasana 

pembelajaran yang lebih menyenangkan sehingga dapat mengurangi 

rasa bosan dan kantuk pada peserta didik. 

d. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukan untuk menciptakan suasana pembelajaran 

yang aktif, inovatif, dan menyenangkan bagi peserta didik.  

e. Bagi Masyarakat 

Dapat meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

kualitas pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

1. Pengertian Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan salah satu 

mata pelajaran wajib diadakan di sekolah yang aktifitas kegiatannya 

melibatkan aktifitas gerak fisik, keuntungan siswa mengikuti kegiatan 

mata pelajaran ini adalah tubuh menjadi sehat.  Pendidikan jasmani adalah 

proses pendidikan yang direncanakan secara sistematik yang melibatkan 

aktivitas jasmani dan memiliki tujuan untuk mengembangkan individu 

secara organik, mengembangkan kognitif, dan mengembangkan kontak 

yang dibentuk oleh serat otot dan motorik anak.
5
 Pendidikan jasmani dan 

olahraga merupakan gabungan dua istilah yang saling berkaitan yang 

memiliki dampak sangat kuat terhadap perkembangan dan keberfungsian 

nilai-nilai dalam olahraga.
6
 

Pendidikan jasmani merupakan usaha pendidikan melalui perantara 

jasmani. Pendidikan jasmani tidak lepas dari usaha pendidikan pada 

umumnya. Pendidikan jasmani merupakan usaha untuk mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan anak kearah kehidupan yang sehat 

                                                           
5
 Eli Maryani dan Jaja Suharja Husdarta, “Praktis Belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan”, (Jakarta: Pusat Perbukuan Kementrian Pendidikan Nasional, 2010), viii 
6
 Husdarta, “Sejarah dan Filsafat Olahraga” (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2010), 141 
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jasmani dan rohani, sehat tersebut berupa kegiatan jasmani atau fisik yang 

diprogram secara ilmiah, terarah, dan sistematis yang disusun oleh 

lembaga pendidikan yang berkompeten.
7
 

2. Tujuan Penjasorkes di Sekolah 

Tujuan diadakan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di 

sekolah adalah: 

a. Dapat menguasai dan mengatur gerakan-gerakan tubuh dalam 

mengembangkan keterampilan jasmani. 

b. Membina sikap bermasyarakat, mau bekerja untuk mencapai tujuan 

bersama dengan teman-teman yang lain. Dapat membangun rasa setia 

kawan antara satu sama lain. 

c. Membina sikap berdisiplin, dengan mematuhi aturan pada setiap 

olahrga yang diikuti. 

d. Peserta didik diberi kesempatan untuk memperlihatkan dan 

mengembangkan bakat dan keterampilan yang dimilikinya. 

e. Emosi dan sifat jujur yang dimiliki peserta didik dapat dilatih dan 

dapat dikendalikan. Serta mampu bersikap sportif untuk menerima 

kemenangan maupun kekalahan. 

f. Dapat membangkitkan rasa percaya diri yang dimiliki oleh peserta 

didik. 

                                                           
7
 Marsuki. “Meningkatkan Pembelajaran Roll Depan Dengan Alat Bantu Bola Lonceng”, Jurnal Mitra 

Pendidikan, Vol.1, No.1, Maret 2017, 59 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

g. Meningkatkan penghayatan kegiatan olahraga sebagai salah satu cara 

rekreasi.
8
 

Jadi, kegiatan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tidak hanya 

bermanfaat bagi jasmani seseorang saja, tetapi juga dapat menyegarkan 

rohani atau kejiwaan pada seseorang. Maka dari itu di sekolah-sekolah 

diadakan mata pelajaran penjasorkes. Selain bermanfaat untuk kesehatan 

para siswa, siswa juga dapat menjadikan olahraga sebagai sarana untuk 

berekreasi agar tidak terlalu bosan dengan pembelajaran yang ada didalam 

kelas. 

 

B. Keterampilan Senam Lantai Roll Forward 

1. Pengertian Keterampilan 

Keterampilan merupakan pola kegiatan yang memiliki tujuan dan 

memerlukan manipulasi serta koordinasi informasi yang akan dipelajari. 

Keterampilan dapat dilakukan dari yang sederhana ke yang sangat 

komplek.
9
 Keterampilan juga berasal dari kata dasar „terampil‟ yang 

mendapat imbuhan „ke‟ dan akhiran „an‟ yang merujuk pada kata sifat. 

Terampil memiliki arti yakni mampu dan bisa melakukan suatu tindakan 

dengan cepat dan tepat. Istilah lain dari terampil adalah mengerjakan 

sesuatu dengan cekatan. Dengan kata lain keterampilan dapat disebut juga 

                                                           
8
 Sayoga “Pendidikan Kesehatan untuk Sekolah Dasar”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), 50 

9
 Nana Sudjana, “Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar”, (Bandung: Sinar Baru 

Aglesindo, 2010), 17 
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kecekatan, kecakapan, dan kemampuan untuk mengerjakan sesuatu 

dengan baik dan benar.
10

 

Dapat disimpulkan bahwa keterampilan adalah suatu kemampuan 

seseorang dalam menyelesaikan tugas secara teratur yang dapat 

meningkatkan kemampuan seseorang ke tingkatan yang lebih tinggi untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Keterampilan dapat menjadi lebih baik 

jika seseorang tersebut mempunyai motivasi untuk mengasah kemampuan 

yang dimilikinya. Jadi kemampuan atau potensi yang dimiliki seseorang 

dapat meningkat jika ada suatu usaha untuk meningkatkannya. 

2. Pengertian Senam 

Senam merupakan salah satu materi yang ada pada pembelajaran 

pendidikan jasmani dan olahraga, senam dibutuhkan kelentukan tubuh 

untuk melakukan gerakannya. Senam merupakan dapat dilakukan sebagai 

cabang olahraga tersendiri maupun sebagai latihan untuk olahraga cabang 

lainnya yang melibatkan aktivitas fisik. Senam yang dikerjakan dengan 

kombinasi terpadu dari komponen-komponen kemampuan motorik yang 

mengacu pada bentuk gerakan
11

. Senam adalah suatu olahraga yang 

                                                           
10

 Tri Budiharto, “Pendidikan Keterampilan”, (Surakarta: UNS Press, 2008), 1-2 
11

 Haryanto dan Moh. Nor El Ibrahim, “Dr. Olahraga Mengenalkan Teknik Senam Dasar”, (Jakarta 

Timur: PT. Balai Pustaka (Persero), 2012), 1 
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melibatkan performa gerakan yang membutuhkan kekuatan, kecepatan, 

dan keserasian gerakan fisik yang teratur.
12

 

Selain memiliki manfaat untuk olahraga serta kebugaran fisik, senam 

juga dapat digunakan sebagai ajang rekreasi maupun ajang relaksasi diri. 

Senam dapat dilakukan dimana saja, seperti di taman, rumah, tempat gym, 

maupun disekolah. Senam untuk siswa usia sekolah dasar dapat dilakukan 

dengan mengikuti gerakan-gerakan dasar senam. Senam untuk siswa 

sekolah dasar dapat menjadi suatu kegiatan yang menyenangkan pada saat 

pembelajaran disekolah. Biasanya setelah mengikuti kegiatan senam, 

energi positif akan muncul dan dapat memunculkan rasa senang dalam diri 

serta dapat meningkatkan semangat untuk melakukan suatu kegiatan yang 

lain. 

a. Macam-macam Senam 

Macam-macam senam, yaitu: 

1) Senam Ketangkasan/ Senam Lantai 

Senam ketangkasan ini sering juga disebut senam lantai, 

karena senam ini menggunakan matras atau busa untuk 

alasnya. Oleh karena itu, sering disebut senam lantai. Senam 

ini mempunyai banyak gerakan diantaranya: Gerakan 

Handstand, Gerakan Sit-up, Gerakan Lompat kangkang, 

                                                           
12

 Agung Tri Haryanta dan Eko Sujatmiko, “Kamus Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan”, 

(Surakarta: PT. Aksarra Sinergi Media, 2012), 183 
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Gerakan Guling Depan dan Belakang, Gerakan Meroda, 

Gerakan Kayang. 

2) Senam Irama 

Senam irama merupakan senam yang diiringi musik 

ataupun lagu, mengutamakan hitungan dan ketukan serta 

kesamaan dalam gerak. Misalnya seperti senam poco-poco, 

senam aerobik, dan senam kesegaran jasmani (SKJ). 

3) Senam Dasar 

Senam yang ditujukan agar sendi-sendi yang terdapat di 

tubuh dapat direnggangkan, karena senam ini mengutamakan 

beradaptasi gerak sendi. Senam ini juga disebut senam 

kelenturan atau fleksibilitas. Gerakan senam dasar biasanya 

dilakukan gerak seperti latihan keseimbangan dan tumpuan 

pada tubuh. 

4) Senam Alat 

Senam alat merupakan senam yang menggunakan suatu 

alat atau barang saat melakukan gerakan senam. Senam ini 

berguna untuk melatih daya kekuatan dan juga keseimbangan 

tubuh. Contoh dari senam alat yaitu senam pita yang biasa 

dilakukan oleh seorang pebalet”
13

 

 

                                                           
13

 Desy Arisandy dan Cory Dewi, “Olahraga Senam”, (Bekasi: Penerbit Ganeca Exact, 2008), 2-12 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

b. Manfaat Senam 

 Gymnastics plays a role in sport and everyday life by helping 

people learn to manage their body efficienly and safely. (Werner, 

Williams, dan Hall, 2012: 5). 
14

  

Gerakan senam dalam olahraga dan dalam kehidupan sehari-

hari dapat membantu seseorang untuk belajar cara mengelola tubuhnya 

sendiri secara efisien dan aman, karena kondisi tubuh seseorang hanya 

bisa dirasakan oleh seorang itu sendiri. Sehingga dianjurkan 

melakukan gerakan senam ringan pada setiap harinya. Agar tubuh 

tetap terjaga kebugaran dan kesehatannya. 

3. Senam Lantai 

Senam lantai merupakan salah satu cabang senam yang sering 

dilakukan. Senam lantai cara gerakan dan bentuk latihannya di lantai, hal 

itu disesuaikan dengan namanya yaitu lantai. Lantai yang dimaksud untuk 

latihan menggunakan matras ataupun permadani.
15

 Senam ini merupakan 

cabang senam yang dapat menarik perhatian yang menontonnya. Selain 

dilihat dalam bentuk gerakan, senam lantai dilakukan dengan cara 

menunjukkan gerakan-gerakan yang indah dan atraktif.
16

  

Sesuai dengan namanya senam lantai dilakukan dilantai, biasanya 

menggunakan matras untuk alas latihan senamnya. Ada beberapa senam 

                                                           
14

 Peter H. Werner, Lori H. Williams, dan Tina J. Hall, “Teaching Children Gymnastics”, (Amerika 

Serikat: Human Kinetics, 2012), 5 
15

 Fis Andriyani, “Dr. Olahraga Menjelaskan Senam Lantai”, (Jakarta Timur: PT. Balai Pustaka 

(Persero), 2012), 8 
16 Biasworo Adisuyanto Aka “Cerdas dan Bugar dengan Senam Lantai”, (Jakarta: PT. Gramedia 

Widiasara Indonesia (Grasindo), 2009), 1 
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lantai yang dapat dilakukan oleh anak usia sekolah dasar dengan 

mengikuti gerakan dasar senam, diantaranya: berguling, sikap lilin, sikap 

kayang, handstand, meroda, dan lain sebagainya. 

4. Gerak Roll Forward 

Senam Roll Forward atau bisa disebut dengan senam guling depan 

merupakan salah satu materi pembelajaran penjasorkes di Sekolah Dasar. 

Guling depan adalah guling yang dilakukan kedepan. Adapun langkah-

langkah untuk melakukan guling kedepan adalah sebagai berikut: 

1. Berdiri tegak, kedua tangan lurus disamping badan, 

2. Angkat kedua tangan kedepan, bungkukkan badan, letakkan kedua 

telapak tangan, 

3. Siku kesamping, masukkan kepala diantara dua tangan, 

4. Sentuhkan bahu ke matras, 

5. Bergulinglah kedepan, 

6. Lipat kedua lutut, tarik dagu dan lutut ke dada dengan posisi 

tangan merangkul lutut, 

7. Sikap akhir guling depan adalah jongkok kemudian berdiri 

tegak.”
17

 

 

 

                                                           
17

 Rizki Firli, “Mengenal Senam Lantai”, (Jakarta: PT. Wadah Ilmu, 2011), 36 
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5. Materi Gerak Roll Forward Untuk Sekolah Dasar 

Mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

(Penjasorkes) adalah salah satu mata pelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan potensi gerak, mengembangkan sifat sportivitas dan sadar 

akan manfaat hidup sehat. Materi senam yang ada pada mata pelajaran 

penjasorkes untuk SD/ MI disesuaikan dengan tingkat kemampuan yang 

dimiliki siswa. Materi senam lantai yang disampaikan guru pendidikan 

jasmani kepada siswa sekolah dasar meliputi: guling depan, guling 

belakang, kayang, dan loncat harimau.
18

 

Materi gerak senam guling depan diberikan dikelas III dalam Standar 

Kompetensi (SK) 3. Mempraktikkan gerak senam lantai, senam 

ketangkasan dasar dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya. 

Kompetensi Dasar (KD) 3.1 Mempraktikkan keseimbangan dalam bentuk 

                                                           
18

 Depdiknas, “Undang-undang RI No. 20 tentang Sistim Pendidikan Nasional”, (Jakarta: Dikdasmen, 

2003), 749 

https://pintubelajarcerdas.blogspot.com/2016/10/rangkaian-

gerakan-senam-lantai.html. Diakses pada hari Selasa 16 

Oktober 2018 pukul 15:06  

Gambar 2.1 

Gerak Roll Forward 

https://pintubelajarcerdas.blogspot.com/2016/10/rangkaian-gerakan-senam-lantai.html
https://pintubelajarcerdas.blogspot.com/2016/10/rangkaian-gerakan-senam-lantai.html
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senam lantai dasar, serta nilai keselamatan, disiplin dan keberanian. 

Materi kombinasi gerak senam ketangkasan meliputi: berguling ke 

samping, berguling ke depan, berguling kedepan dilanjutkan loncat, dan 

meroda.
19

 

 

C. Metode Bermain 

1. Karakteristik Anak Usia 6-10 Tahun 

Masa kanak-kanak dapat disebut juga masa emas atau golden age, 

perkembangan pada masa selanjutnya akan ditentukan oleh masa kanak-

kanak. Golden age merupakan masa yang paling penting untuk 

menumbuhkan karakter pada anak, maka dari itu peran orangtua dalam 

tahap ini akan sangat berpengaruh bagi pertumbuhan anak-anak. 

Keterampilan sosial dan komunikasi pada tahap ini sangat penting untuk 

dikembangkan pada anak agar di tahap selanjutnya keterampilan tersebut 

telah tercapai.  

Karakteristik dapat dihubungkan dengan istilah etika, akhlak, dan/ atau 

nilai serta berkaitan dengan kekuatan moral dan berkonotasi positif (bukan 

netral). Karakter juga sering diasosiasikan dengan istilah temperamen 

                                                           
19

 Wagino, Juari dan Sukiri “Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Untuk Kelas 3 SD/MI”, 

(Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional, 2010), 27-31 
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yang lebih memberi penekanan pada definisi psikososial yang 

dihubungkan dengan pendidikan dan konteks lingkungan.
20

 

Pada proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar, 

pendidik diharuskan untuk memahami perkembangan karakter siswa 

sekolah dasar. Metode yang digunakan pun menjadi pendukung dalam 

terlaksananya pembelajaran serta dapat memenuhi tercapainya tujuan 

pembelajaran. Selain itu, tepat atau tidaknya metode yang digunakan dapat 

dilihat pada saat pembelajaran dilaksanakan. Metode yang tepat dapat 

menumbuhkan motivasi semangat pada siswa. 

Penggunaan metode bermain dalam pembelajaran adalah suatu 

kegiatan pembelajaran yang menggunakan model bermain sebagai media 

untuk pengalaman belajar yang baru, tercapainya tujuan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan dapat melalui komunikasi yang menarik antara 

guru dan peserta didik. Pada dasarnya aktivitas bermain pada anak 

merupakan aktivitas yang sangat disukai, karena dengan bermain anak 

merasa senang dan tidak mudah bosan. Tidak hanya seorang guru yang 

memiliki dambaan suasana menyenangkan ketika kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan, tetapi peserta didik juga senang ketika suasana 

pembelajaran menyenangkan. Komunikasi yang terjalin dengan baik 
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 Tri Sukitman, “Panduan Lengkap dan Aplikatif Bimbingan Konseling Berbasis Pendidikan 

Karakter”, (Yogyakarta: DIVA Press, 2015), 63 
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antara guru dan peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

optimal. 

Menurut Calvin dan Gardner (dalam Nora: 2018) yakni, “Masa kanak-

kanak merupakan gambaran manusia sebagai manusia. Perilaku yang 

berkelainan pada masa dewasa sudah dapat dideteksi pada masa kanak-

kanak.”
21

 Karakteristik perkembangan yang berdampak pada anak usia 

dini, adalah mengenai hal-hal berikut ini: Belajar menjadi pribadi yang 

mandiri, perkembangan praoperasional pada anak usia dini, perkembangan 

bahasa anak usia dini, perkembangan emosi anak usia dini, perkembangan 

sosial anak usia dini, dan perkembangan moral anak usia dini.
22

 

Membentuk karakter dapat berlangsung seumur hidup. Pembentukan 

karakter sejak dini itu sangat dianjurkan, karena ketika masih kecil itu kan 

mudah untuk diarahkan. Tetapi pembentukan karakter tidak mudah 

membutuhkan waktu yang lama.
23

 

Parents are very important in improving children character by 

spending more time at home together, awareness and concern of parents 

are very influential towards the formation of character and academic 

performance of children. (Husen dan Mansor, 2018: 1). 
24
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 Nora Agustina, “Perkembangan Peserta Didik”, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 75 
22

 Rita Eka Izzaty, Budi Astuti, dan Nur Cholimah, “Model Konseling Anak Usia Dini”, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2017), 62-67 
23

 Angga Bramansta Putra. “Pembentukan Karakter Siswa Sekolah Dasar Melalui Permainan 

Tradisional Pada Pendidikan Jasmani, Olahraga & Kesehatan”, Jurnal Pendidikan Olahraga, 

Pascasarjana, Universitas Negeri Malang, 225 
24

 Sabaruddin Dahlan Husen dan Rosnidar Mansor. “Parents Involvement in Improving Character of 

Children Through Matematics Learning”. Jurnal Universiti Pendidikan Sultan Idris, Vol.6, No.1, 

2018, 1 
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2. Hakekat Bermain 

Bermain merupakan suatu kegiatan yang tidak bisa lepas dari aktivitas 

anak-anak, anak lebih suka melakukan aktivitas bermain daripada belajar. 

Maka dari itu, banyak metode yang menciptakan permainan yang disukai 

anak pada kegiatan pembelajaran. Tujuannya agar anak pada saat 

mengikuti kegiatan pembelajaran tidak mudah bosan, dan diharapkan 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Game adalah aktivitas 

penting yang bersifat psikis, sosial, dan intelektual yang dilakukan oleh 

seorang anak, sehingga membuat kepribadian menjadi terbuka dan siap 

menghadapi kehidupan. Game adalah latihan dan persiapan untuk 

menyambut masa depan.
25

  

Dimaksudkan melalui kegiatan bermain sifat psikis, sosial dan 

intelektual anak dapat berkembang, dengan demikian anak akan memiliki 

persiapan untuk tahap kehidupan selanjutnya. Aktivitas bermain tidak bisa 

dilepaskan dari dunia anak-anak. Sekalipun terlihat sederhana, bermain 

ternyata memiliki banyak manfaat, diantaranya membantu anak untuk 

memahami diri sendiri, mengembangkan daya kreativitas, melatih 

kepercayaan diri, mengembangkan pola sosialisasi, serta membantu 

membentuk mental pada anak.
26
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 „Athif Abul‟id dan Syeikh Muhammad Sa‟id Marsa, “Bermain Lebih Baik Daripada Nonton TV”, 

(Surakarta: Ziyad Visi Media, 2009), 5 
26

 Sya‟ban Jamil, “Ayah Bunda, Kapan Kita Bisa Bermain Bersama?”, (Solo: PT. Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2018), v 
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Menurut pandangan Al-Ghazali (dalam Andang: 2006) adalah Segala 

sesuatu yang sangat penting. Sebab, melarangnya dari bermain-main 

seraya memaksanya untuk belajar terus-menerus dapat mematikan 

hatinya, mengganggu kecerdasannya dan merusak irama hidupnya.”
27

 

Sedemikian pentingnya pengaruh melarang anak dalam bermain, jika anak 

dipaksa untuk belajar secara terus-menerus ia akan berusaha untuk 

melepaskan diri dari kewajiban belajarnya tersebut, sehingga anak akan 

malas atau bahkan bertemperamen tinggi saat diminta untuk belajar. 

Permainan pembelajaran adalah metode-metode yang menyenangkan, 

lincah, dan melibatkan hampir semua peserta.
28

  

Banyak pembelajaran yang menurut siswa rumit, akan tetapi jika 

pembelajaran tersebut diberikan metode yang sesuai akan memberikan 

suasana yang lebih menyenangkan dan memberikan rasa semangat dalam 

kegiatan pembelajaran. Pemberian motivasi dapat juga disisipkan pada 

saat kegiatan pembelajaran. 

                                                           
27

 Andang Ismail, “Menjadi Cerdas dan Ceria dengan Permainan Edukatif”, (Yogyakarta: Pilar 

Media, 2006), 3 
28

 Anju Dwivedi, “Merancang Pelatihan Partisipatif Untuk Pemberdayaan” (Yogyakarta: Pondok 

Edukasi, 2006), 85 
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D. Signifikasi Metode Bermain dengan Keterampilan Senam Lantai Roll 

Forward 

Metode bermain dapat mendorong siswa untuk ikut berpartisipasi 

langsung dalam kegiatan pembelajaran secara efektif. Disamping itu, 

penggunaan metode bermain memiliki tujuan yang diperlukan untuk 

mendemonstrasikan gerak roll forward. Metode bermain merupakan metode 

pengajaran yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan kelentukan tubuh 

siswa sebelum melakukan gerak roll forward. Permainan  yang digunakan 

pun dapat melatih kelentukan tubuh peserta didik, seperti permainan jalan 

kepiting, jalan kepiting dilakukan dengan cara berbaring lalu perut diangkat 

ke atas dan sikap kedua tangan bertumpu ke belakang kemudian berjalan ke 

depan, ke samping, dan berjalan mundur.  

Kelentukan tubuh peserta didik sangat dibutuhkan ketika melakukan 

gerak roll forward, karena jika kelentukan tubuh yang dimiliki seorang 

peserta didik kurang maka akan terasa sulit untuk melakukan gerak guling, 

bahkan peserta didik tidak akan bisa berguling. Maka dari itu, pemilihan 

metode permainan yang bertujuan untuk melatih kelentukan tubuh peserta 

sangat dibutuhkan dalam melakukan proses gerak roll forward ini. 

Teori berguling pernah dilaksanakan oleh kegiatan penelitian 

sebelumnya, yaitu: 
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1. Penelitian skripsi oleh Doni Ashandika (2014) berjudul, “Penerapan 

Media Bantu Untuk Meningkatkan Keterampilan Guling Depan Senam 

Lantai”. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilakukan dengan 2x siklus. Subyek penelitiannya siswa kelas VA SDN 1 

Kota Bengkulu yang berjumlah 25 siswa terdiri dari 15 siswa putra dan 10 

siswa putri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media dapat 

meningkatkan dari siklus pertama 4% (kategori baik sekali), 40% 

(kategori baik), 28% (kategori cukup), 20% (kategori kurang), dan 8% 

(kategori kurang sekali, siklus kedua 52% (kategori baik sekali), 32% 

(kategori baik), 4% (kategori cukup), 12% (kategori kurang).
29

 

2. Penelitian skripsi oleh Suharyanto (2015) berjudul, “Peningkatan 

Pembelajaran Senam Lantai Guling Belakang Menggunakan Pendekatan 

PAIKEM”. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dilakukan dengan 2x siklus, setiap siklusnya memiliki waktu 2 jam 

pelajaran yakni 70 menit. Subyek penelitiannya siswa kelas IV SD 

Semarangan 2, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta yang berjumlah 34 

siswa terdiri dari 14 siswa putra dan 20 siswa putri. Teknik pengumpulan 

data menggunakan analisis data lembar observasi, tes kerja unjuk siswa, 

dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan PAIKEM 

                                                           
29

 Doni Ashandika, Skripsi: “Penerapan Media Bantu Untuk Meningkatkan Keterampilan Guling 

Depan Senam Lantai” (Bengkulu: Universitas Bengkulu, 2014), iv 
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dapat meningkatkan dari data awal 20,59%, siklus pertama 58,82%, dan 

siklus kedua 91,81%.
30

.  

                                                           
30

 Suharyanto, Skripsi: “Peningkatan Pembelajaran Senam Lantai Guling Belakang Menggunakan 

Pendekatan PAIKEM” (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), 68 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian memiliki tujuan untuk melakukan suatu 

tindakan tertentu agar dapat meningkatkan atau memperbaiki praktik 

pembelajaran kegiatan di kelas sehingga menjadi kegiatan pembelajaran yang 

profesional. PTK merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan guru 

untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung jawab guru khususnya 

dalam pengelolaan pembelajaran. Melalui PTK, guru dapat meningkatkan 

kinerjanya terus-menerus, dengan cara merefleksi diri.
31

  

Penelitian tindakan kelas harus dilakukan secara kolaboratif. Artinya 

peneliti tidak bisa melakukan penelitian tindakan hanya sendirian, karena 

keilmiahan penelitian tidak bisa menjamin. Meskipun guru bisa melakukan 

penelitian mandiri bukan berarti melakukan pengamatan sendiri, tetapi perlu 

bantuan sejawat untuk mengamati proses pembelajaran dan perubahan yang 

terjadi akibat tindakan. 
32

 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan untuk melakukan perbaikan 

dan peningkatan layanan profesional guru dalam menangani proses 

                                                           
31

 Wina Sanjaya, “Penelitian Tindakan Kelas”, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 11 
32

 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, “Metode Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas, & Studi 

Kasus”, (Jawa Barat: Tim CV Jejak, 2017), 196 
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pembelajaran. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan melakukan refleksi untuk 

mendiagnosis kondisi, kemudian mencoba secara sistematis berbagai model 

pembelajaran alternatif yang diyakini secara teoritis dan praktis dapat 

memecahkan masalah pembelajaran. Dengan kata lain, guru melakukan 

perencanaan, melaksanakan tindakan, melakukan evaluasi, dan refleksi.
33

 

Berikut adalah tabel perbedaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan Penelitian Non PTK, yaitu: 

Tabel 3.1 

Perbedaan PTK dengan Penelitian Non PTK 

Aspek 
Penelitian Tindakan 

Kelas 
Penelitian Non PTK 

Peneliti Guru Orang luar 

Rencana 

Penelitian 

Oleh guru (bisa dibantu 

orang luar) 
Oleh peneliti 

Munculnya 

Masalah 

Dirasakan oleh guru (bisa 

karena dorongan orang 

luar) 

Dirasakan oleh orang luar 

Ciri Utama 
Ada tindakan perbaikan 

yang berulang 

Belum tentu ada tindakan 

perbaikan 

Peran Guru Sebagai guru dan peneliti 
Sebagai guru (subyek dan 

obyek penelitian) 

Tempat 

Penelitian 
Kelas Kelas 
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 Nurdinah Hanifah,  “Memahami Penelitian Tindakan Kelas: Teori dan Aplikasinya”, (Bandung: 

UPI Press, 2014), 9 
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Proses dan 

Pengumpulan 

Data 

Oleh guru sendiri atau 

bantuan orang lain 
Oleh peneliti 

Hasil 

Penelitian 

Langsung dimanfaatkan 

oleh guru, dan dirasakan 

oleh kelas 

Menjadi milik peneliti, 

belum tentu dimanfaatkan 

oleh guru
34

 

Tabel 3.2 

Perbedaan Karakteristik PTK dengan Penelitian Non PTK 

Aspek Penelitian Tindakan Kelas Penelitian Non PTK 

Masalah 

Masalah dirasakan dan 

dihadapi peneliti dalam 

melaksanakan tugas 

pekerjaannya. 

Masalah dan hasil 

pengamatan pihak lain 

termasuk sponsor. 

Tujuan 

Melakukan perbaikan, 

peningkatan dan atau 

perubahan kearah yang 

lebih baik 

Menguji hipotesis, 

membuat generalisasi. 

Manfaat/ 

kegunaan 

Langsung terlihat dan dapat 

dinikmati peneliti dan objek 

penelitiannya. 

Tidak langsung terlihat 

biasanya dipakai sebagai 

saran-saran. 

Teori 

Dipakai sebagai dasar 

memilih dan menentukan 

solusi tindakan. 

Dipakai sebagai dasar 

perumusan hipotesis/ 

pertanyaan penelitian. 

Metodologi 
Bersifat lebih fleksibel. 

Langkah kerja bersifat 

Menuntut paradigma 

penelitian yang jelas. 
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 R. Wakhid Ahdinirwanto dan Ida Sayogyani, “Cara Mudah Mengembangkan Profesi Guru”, 

(Yogyakarta: Sabda Media, 2009), 63 
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siklus, setiap siklus ada 

empat tahapan. Analisis 

terjadi dalam proses setiap 

siklus. 

Analisis dilakukan setelah 

data terkumpul, khususnya 

dalam kuantitatif.
35

 

 

Model penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan 

model penelitian dari Kurt Lewin. Model ini merupakan model yang menjadi 

dasar dari beberapa model terutama pada penelitian tindakan kelas. Kurt 

Lewin menjelaskan bahwa ada 4 hal yang harus dilakukan dalam proses 

penelitian tindakan yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Pelaksanaan penelitian tindakan adalah proses yang terjadi dalam suatu 

lingkaran yang terus-menerus. Siklus tersebut dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

                                                           
35

 Tarunasena Ma‟mur, jurnal, “Penulisan Karya Ilmiah Melalui Penelitian Tindakan Kelas”. (Jawa 

Barat: Kanwil Departemen Agama, 2008), 1 
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Gambar 3.1 

Prosedur PTK Model Kurt Lewin 

Secara keseluruhan 4 tindakan yang dikemukakan oleh Kurt Lewin 

dapat membentuk suatu siklus. Suatu siklus tersebut bertujuan untuk 

mengatasi masalah, disarankan untuk melakukan lebih dari satu siklus 

pengamatan agar bisa mencapai hasil yang maksimal. Siklus-siklus tersebut 

saling berhubungan dan berkelanjutan. Dilakukan siklus kedua, jika hasil pada 

siklus pertama kurang memenuhi hasil yang maksimal. Dan siklus ketiga, 

dilakukan jika siklus kedua ada hal-hal yang kurang. Begitu juga pada siklus-

siklus berikutnya. 
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Sebelum melakukan PTK, peneliti melakukan observai awal dan 

memahami langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat penelitian. 

Berikut adalah langkah-langkah yang harus dilakukan oleh peneliti: 

1. Menyusun perencanaan (planning). Perencanaan merupakan suatu proses 

menentukan program perbaikan yang berangkat dari suatu ide gagasan 

peneliti. Perencanaan adalah kegiatan yang disusun sebelum tindakan 

dimulai. Pada tahap ini dilakukan kegiatan [1] Pembuatan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); [2] Mempersiapkan berbagai alat yang 

akan digunakan; [3] Mempersiapkan alat pengumpul data untuk 

mengumpulkan informasi tentang efek yang ditimbulkan dari perlakuan 

atau tindakan yang dilakukan. 

2. Melaksanakan tindakan (Acting). Tindakan merupakan perlakuan yang 

dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan perencanaan yang telah disusun.  

3. Melaksanakan pengamatan atau observasi. Observasi merupakan 

pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui efektivitas tindakan atau 

mengumpulkan informasi tentang berbagai kelemahan (kekurangan) 

tindakan yang telah dilakukan. 

4. Melakukan refleksi (reflecting). Refleksi adalah kegiatan analisis tentang 

hasil observasi hingga memunculkan program atau perencanaan baru. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap refleksi dilakukan untuk mengkaji 
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dan menganalisis hasil observasi, terutama untuk melihat berbagai 

kelemahan yang perlu diperbaiki.
36

 

 

B. Setting Penelitian 

Setting penelitian tindakan kelas ini dilakukan di MI Nahdlatul Ulama 

(MINU) Wedoro yang berlokasi di Jalan Kolonel Sugiono 59 Wedoro, 

Sidoarjo. 

 

C. Karakteristik Subyek Penelitian 

Subyek penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa 

kelas III-C semester Ganjil tahun ajaran 2018/ 2019 yang berjumlah 34 siswa, 

terdiri dari 16 orang siswi dan 18 orang siswa. Berdasarkan hasil observasi 

yang peneliti lakukan, subyek penelitian memiliki tingkat kemampuan yang 

berbeda-beda. 

Tabel 3.3 

Nama Siswa Kelas III-C MINU Wedoro Sidoarjo 

No. No. Induk Nama Siswa L/ P 

1. 7009 Abdillah Zulfikar R. L 

2. 6949 Ahmad Muzanni L 

3.  Akmal Syaifuddin L 

4. 6960 Aliza Fitri Rizqiyah P 

5. 6927 Amirah Ilma Nabilah P 

                                                           
36

 Wina Sanjaya, “Penelitian Tindakan Kelas”, (Jakarta: Kencana, 2011), 50-57  
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6. 6964 Ardi Firmansah L 

7. 6945 Aurrokhimanah P 

8. 7001 Danang Setiawan L 

9. 6911 Devy Moza Mariska P 

10. 6920 Firza Aulia P 

11. 6965 Geo Putra Firmansyah L 

12. 6948 Hanin Ulayya P 

13. 7010 Istiana Avriani P 

14. 6971 Izzatul Mukar Romah P 

15. 6993 Kaisya Avinza Zulhamid P 

16. 6951 Lutfi Kamil Fauzi L 

17. 6996 M. Faril Al Faqih L 

18. 6913 M. Rif‟at Arshavin L 

19. 6946 M. Kharis Aufa L 

20. 6926 M. Daffa Ibni L 

21. 6961 M. Hanif Arofah L 

22. 6922 M. Ilham Asror L 

23. 6932 M. Izzam Aufa Rifqy L 

24. 6890 M. Miftakhul Ilmi L 

25. 6938 M. Muqorrobin L 

26. 6997 M. Rafa Firmansyah L 

27. 7006 M. Rizqy Adhitya L 

28. 6943 Nikita Khairina Azkia P 

29. 6908 Nur Aini P 

30. 6875 Nur Wahida Putri W. P 

31. 6923 Nurul Hidayati P 

32. 6891 Sheva Azalfa Aliandini P 
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33. 6998 Siti Nur Afitri P 

34. 6873 Zaskia Putri Zahra W. P 

 

D. Variabel Yang Diteliti 

Variabel penelitian adalah sebuah fenomena (yang berubah-ubah) 

dengan demikian maka bisa jadi tidak ada satu peristiwa di alam ini yang 

tidak disebut variabel, tinggal tergantung bagaimana kualitas variabelnya, 

yaitu bagaimana bentuk variasi fenomena tersebut.
37

 Variabel-variabel yang 

dijadikan titik incar untuk menjawab permasalahan yang dihadapi adalah: 

1. Variabel Input 

Peserta didik kelas III-C MI Nahdlatul Ulama (MINU) Wedoro, Sidoarjo 

tahun ajaran 2018/ 2019. 

2. Variabel Proses 

Penerapan metode pembelajaran Bermain 

3. Variabel Output 

Peningkatan keterampilan gerak roll forward materi senam lantai mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

 

 

 

 

                                                           
37

 Burhan Bungin, “Metodologi Penelitian Kuantitatif”, (Jakarta: Kencana, 2017), 70 
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E. Rencana Tindakan  

Berdasarkan hasil refleksi awal, guru dan peneliti secara kolaboratif 

melakukan tindakan. Adapun langkah-langkah perencanaan tindakan meliputi 

kegiatan sebagai berikut: 

1. Pra Siklus 

Pada tahapan ini, peneliti melakukan kegiatan yaitu mengidentifikasi 

masalah dengan melakukan kegiatan wawancara pada guru penjasorkes 

kelas III-C MINU Wedoro Sidoarjo. Dengan memilih model siklus dari 

Kurt Lewin, peneliti dapat mengulang kembali siklus-siklus pada 

kegiatan selanjutnya hingga apa yang menjadi tujuan dari peneliti bisa 

tercapai. 

2. Siklus Pertama 

Terdapat beberapa siklus pada penelitian tindakan kelas yang akan 

dilakukan. Setiap siklusnya terdapat empat tahapan kegiatan, yaitu 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pelaksanaan dapat dimulai 

dari siklus pertama. Jika pada siklus pertama terlihat kemajuan yang 

terlihat pada kegiatan observasi, maka dilanjutkan dengan melakukan 

siklus kedua untuk mengoptimalkan hasil. Tindakan yang dilakukan 

dalam penelitian tindakan kelas berupa: 

a. Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan peneliti dalam tahap perencanaan ini 

sebagai berikut: 
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1) Persiapan pelaksanaan PTK 

Dalam hal ini peneliti bekerja sama dengan guru mata 

pelajaran penjasorkes untuk melakukan penelitian tindakan 

kelas. 

2) Persiapan partisipan 

Persiapan partisipan salah satunya yaitu dengan melakukan 

konsolidasi dengan guru tentang pembagian tugas. 

Persiapannya meliputi: 

a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

b) Menyiapkan lembar observasi dan instrumen 

pengumpulan data yang akan digunakan. 

c) Menyiapkan sarana media yang akan digunakan dan 

sumber belajar. 

b. Tindakan  

Tindakan yang dilakukan harus sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh peneliti, 

kemudian menyiapkan lembar observasi dan instrumen 

pengumpulan data. Kemudian peneliti melakukan dokumentasi 

pada saat kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. 

c.  Observasi 

Peneliti melakukan pengamatan dan mencatat selama proses 

kegiatan pembelajaran siklus I yang dibantu oleh observer (guru 
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mata pelajaran penjasorkes kelas III-C MINU Wedoro Sidoarjo) 

dan mendokumentasi kegiatan pembelajaran. 

d. Refleksi  

Peneliti pada tahap ini harus melakukan analisis hasil dari 

observasi yang telah dilakukan. Permasalahan yang muncul pada 

siklus I harus diidentifikasi dan dicari penyelesaiannya untuk 

dijadikan acuan untuk dilaksanakan pada siklus II. Kegiatan pada 

siklus II dapat dilakukan kegiatan yang sama yang dilakukan pada 

siklus I jika ditujukan untuk keberhasilan dan penguatan hasil. 

3. Siklus Kedua 

Siklus kedua merupakan rangkaian kegiatan tindak lanjut dari hasil 

siklus pertama, jika diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari 

tindakan siklus pertama, maka peneliti merancang kegiatan siklus yang 

berikutnya untuk menguatkan hasil dimana jika ada kekurangan-

kekurangan yang ada pada siklus pertama dapat diperbaiki dengan 

melakukan kegiatan dari siklus kedua. Dalam kegiatan siklus kedua ini 

dilakukan kegiatan sama dengan pada saat melakukan siklus pertama 

yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

 

F. Data dan Cara Pengumpulannya 

Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk 

menyusun suatu informasi, sedangkan informasi merupakan hasil pengolahan 
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data yang dipakai untuk suatu keperluan.
38

 Data merupakan sumber informasi 

tentang sesuatu yang diinginkan. Penyajian data dapat dilakukan dengan 2 

cara, yaitu: angka dan gambar.
39

 Data disajikan dengan bentuk yang 

sederhana, agar mudah dipahami oleh orang lain. Cara penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk tabel, diagram, dan grafik.  

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas III-C MI 

Nahdlatul Ulama (MINU) Wedoro Sidoarjo. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

ini berupa wawancara, observasi, penilaian nontes (unjuk kerja), dan 

dokumentasi. 

a. Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan cara bercakap-cakap bersua muka 

dengan responden (face to face). Keberhasilan wawancara dalam 

sebuah penelitian ditentukan dari tiga hal pokok, yaitu: 

1) Hubungan baik antara siswa peneliti dengan responden. 

                                                           
38

 Imron Rosidi, “Ayo Senang Menulis Karya Ilmiah”, (Jakarta: CV. Media Pustaka, 2005), 14 
39

 Benediktus Tanujaya, “Penelitian Percobaan”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 2 
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2) Keterampilan sosial yang dimiliki siswa peneliti, misalnya 

mimik yang bersahabat, bersifat ramah, nada yang sesuai, dan 

sebagainya. 

3) Cara pencatatan dan pedoman wawancara yang dimiliki siswa 

peneliti.
40

 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara individu 

terhadap guru mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan kelas III-C. Dengan tujuan memperoleh data tentang 

pembelajaran penjasorkes materi roll forward kelas III-C MI 

Nahdlatul Ulama (MINU) Wedoro Sidoarjo menggunakan metode 

bermain. 

Tabel 3.4 

Contoh Lembar Wawancara Guru Prasiklus 

No. Daftar Pertanyaan 

1. Berapakah jumlah siswa-siswi di kelas III-C MINU 

Wedoro Sidoarjo? 

2. Bagaimana pendapat Bapak tentang adanya mata 

pelajaran penjasorkes di sekolah? 

3. Apa saja kesulitan yang Bapak alami ketika 

mengajarkan pembelajaran penjasorkes dan 

bagaimana cara mengatasinya? 

4. Pernahkah Bapak menggunakan metode bermain 

pada pembelajaran penjasorkes terutama materi 

                                                           
40

 Imron Rosidi, op. cit. 17-18 
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senam lantai? 

5.  Apa harapan Bapak dengan adanya mata pelajaran 

penjasorkes baik untuk diri sendiri maupun peserta 

didik? 

 

b. Observasi  

Observasi adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi dengan cara mengamati objek yang diteliti. Dalam 

melakukan observasi, siswa peneliti bukan hanya mengunjungi, 

melihat atau menonton saja suatu objek, tetapi juga disertai 

dengan keaktifan jiwa, kemudian dilakukan pencatatan. Menurut 

cara pelaksanaan dan tujuannya, observasi dapat dibedakan 

menjadi tiga, yakni: 

1) Observasi partisipatif, yaitu observasi dengan perlibatan 

secara langsung dan aktif dari siswa peneliti. 

2) Observasi sistematis, yaitu observasi yang menggunakan 

kerangka yang jelas sehingga pengamatan lebih terarah. 

3) Observasi eksperimental, yaitu observasi yang untuk 

mengetahui perubahan dan gejala kelainan sebagai suatu 

eksperimen yang disengaja oleh siswa peneliti.
41

 

 

 

                                                           
41

 Ibid, 16-17 
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Tabel 3.5 

Contoh Lembar Observasi Aktivitas Guru 

No. Aspek yang diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

I 

Persiapan     

Persiapan guru untuk mengajar     

Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan instrumen observasi. 

    

II 

Pelaksanaan     

Kegiatan Awal     

1. Guru mempersiapkan siswa dengan berbaris.     

2. Guru memberi salam dan menanyakan kabar 

kepada para peserta didik. 

    

3. Guru mengecek kehadiran siswa.     

4. Guru menyiapkan fisik dan psikis peserta 

didik melalui berdoa. 

    

5. Guru melakukan apersepsi sebagai awal 

komunikasi. 

    

6. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.     

7. Guru mengajak siswa melakukan pemanasan 

olahraga. 

    

8. Guru mengajak siswa melakukan pemanasan 

yang bersifat melentukan tubuh. 

    

Kegiatan Inti     

1. Guru memberikan penjelasan materi 

pelajaran. 

    

2. Guru menyampaikan materi dan peserta 

didik memperhatikannya. 
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3. Guru melakukan tanya jawab terhadap siswa 

mengenai materi yang disampaikan. 

    

4. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

mendemonstrasikan gerakan roll forward. 

    

5. Guru sebagai fasilitator, mengamati siswa 

dalam melakukan gerakan roll forward. 

    

6. Guru bersama siswa meluruskan 

kesalahpahaman serta memberikan 

penguatan. 

    

7. Guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk bertanya mengenai materi yang belum 

dipahami. 

    

8. Guru memotivasi siswa agar meningkatkan 

semangat belajar. 

    

Kegiatan Akhir     

1. Guru melakukan pendinginan (cooldown).     

2. Guru memberikan pesan-pesan moral terkait 

dengan penanaman nilai karakter. 

    

3. Guru bersama peserta didik berdoa untuk 

menutup kegiatan pembelajaran. 

    

III 

Pengelolaan Waktu     

1. Ketetapan waktu dalam mengajar.     

2. Ketetapan membuka dan menutup 

pembelajaran. 

    

3. Kesesuaian dengan RPP.     

 Jumlah Skor Maksimal 96    
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Rumus 3.1 

Nilai Perolehan Akhir Observasi Guru 

 

 

Tingkat Keberhasilan Nilai Akhir Aktivitas Guru: 

90 – 100 = Sangat Baik 

80 – 89 = Baik 

65 – 79 = Cukup 

55 – 64 = Kurang Baik 

0 – 55 = Sangat Kurang 

Tabel 3.6 

Contoh Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No. Aspek yang diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

I 

Persiapan  

Persiapan fisik peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran. 

    

Persiapan perlengkapan belajar.     

II 

Pelaksanaan     

Kegiatan Awal     

1. Peserta didik berbaris.     

2. Peserta didik menjawab salam dan 

menjawab kabar yang ditanyakan oleh guru. 

    

3. Peserta didik dicek kehadirannya.     

4. Peserta didik disiapkan fisik dan psikisnya     

Nilai = 
Nilai yang diperoleh

96
 x 100 
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melalui berdoa. 

5. Peserta didik memperhatikan apresepsi yang 

disampaikan oleh guru. 

    

6. Peserta didik memperhatikan tujuan 

pembelajaran. 

    

7. Peserta didik melakukan pemanasan 

olahraga. 

    

8. Peserta didik diajak melakukan pemanasan 

yang bersifat melentukan tubuh. 

    

Kegiatan Inti     

1. Peserta didik memperhatikan penjelasan 

materi pelajaran. 

    

2. Peserta menyimak dan memperhatikan 

penjelasan materi. 

    

3. Peserta didik melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang belum dipahami. 

    

4. Peserta didik berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

    

5. Peserta didik menanyakan hal-hal yang 

belum dimengerti seputar materi. 

    

6. Peserta didik diberi kesempatan untuk 

mendemonstrasikan gerakan roll forward. 

    

7. Peserta didik diamati oleh guru dalam 

melakukan gerakan roll forward. 

    

8. Peserta didik diberi penguatan materi oleh 

guru. 

    

9. Peserta didik diberi kesempatan bertanya 

oleh guru. 
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10. Peserta didik diberi motivasi oleh guru 

untuk semangat belajar. 

    

Kegiatan Akhir     

1. Peserta didik melakukan pendinginan 

(cooldown). 

    

2. Peserta didik diberikan pesan-pesan moral 

terkait dengan penanaman nilai karakter. 

    

3. Peserta didik berdoa untuk menutup 

kegiatan pembelajaran. 

    

 Jumlah Skor Maksimal 92    

 

Rumus 3.2 

Nilai Perolehan Akhir Observasi Peserta Didik 

 

 

Tingkat Keberhasilan Nilai Akhir Aktivitas Peserta Didik: 

90 – 100 = Sangat Baik 

80 – 89 = Baik 

65 – 79 = Cukup 

55 – 64 = Kurang Baik 

0 – 55 = Sangat Kurang 

 

 

Nilai = 
Nilai yang diperoleh

92
 x 100 
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c. Penilaian Unjuk Kerja (Nontes) 

Pada tes perbuatan (unjuk kerja), umumnya dilakukan dengan 

cara menilai peserta untuk melakukan sesuatu yang bersifat 

praktik. Tes ini sangat cocok untuk melakukan penilaian dalam 

pelajaran bidang olahraga. Penilaian unjuk kerja cocok untuk 

menilai aspek keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik 

dengan persyaratan yang berlaku. Alat yang digunakan untuk 

melakukan penilaian ini berupa lembar observasi, daftar checklist, 

ataupun skala bertingkat. Ada tiga sumber kesalahan dalam 

penilaian unjuk kerja, yaitu: 

1. Scoring instrument flaws, yakni menggunakan instrumen 

penskoran yang tidak jelas sehingga dapat menyulitkan 

penilai saat bertugas dan memiliki komponen-komponen yang 

sulit diamati. 

2. Procedural flaws, yakni kurangnya prosedur yang akan 

digunakan dalam penilaian sehingga tidak berpengaruh pada 

hasil penskoran. 

3. Teachers personal-bias error, yakni kurang jujurnya penilai 

ketika memberikan skor, misal penilai memberikan nilai yang 
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tinggi walaupun hasil kerja dari peserta didik atau peserta 

belum memenuhi.
42

 

Tes yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data 

peningkatan keterampilan roll forward materi senam lantai mata 

pelajaran pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga 

(penjasorkes) dengan menggunakan metode bermain kelas III-C 

MI Nahdlatul Ulama (MINU) Wedoro Sidoarjo. Dalam hal ini, 

peneliti menggunakan instrumen tes perbuatan.Tes perbuatan 

merupakan tes dalam bentuk peragaan. Tes ini cocok manakala 

untuk mengukur suatu keterampilan atau kemampuan yang 

dimiliki oleh peserta didik. 

d. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah instrumen untuk mengumpulkan data 

tentang peristiwa yang telah didokumentasi.
43

 Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan dokumentasi untuk memperoleh 

sumber data selain tiga instrumen tes diatas. Data-data dapat 

berupa perangkat pembelajaran, foto kegiatan, maupun hasil akhir 

perolehan siswa. 

3. Teknik Analisis data 

                                                           
42

 Kadek Ayu Astiti, “Evaluasi Pembelajaran”, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2017), 41-42 
43

 Mulyasa, “Praktik Penelitian Tindakan Kelas”, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2009), 70 
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Menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi 

data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan 

fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan 

tujuan penelitian. Dalam PTK, sesuai dengan ciri dan karakteristik serta 

bentuk hipotesis PTK, analisis data diarahkan untuk mencari dan 

menemukan upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas 

proses dan hasil belajar siswa. Dengan demikian, analisis data PTK bisa 

dilakukan dengan analisis kualitatif dan kuantitatif.
44

 

a. Data kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang bukan berupa angka atau 

bilangan.
45

 Data kualitatif dapat digunakan apabila ingin melihat 

dan mengungkapkan suatu keadaan maupun suatu objek dalam 

konteksnya.
46

 Dalam penelitian ini, data kualitatif berupa hasil 

observasi guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran, materi 

yang disampaikan, model pembelajaran, serta hasil wawancara. 

b. Data kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan. 

Data kuantitatif disebut juga data numerik. Data kuantitatif 

                                                           
44

 Wina Sanjaya, 2011, op.cit, 106 
45 Harinaldi, “Prinsip-prinsip Statistik Untuk Teknik dan Sains”, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), 18 
46

 A. Muri Yusuf, “Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan”, (Jakarta: 

Kencana, 2017), 43 
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umumnya dapat dilakukan dengan operasi-operasi matematika.
47

 

Dalam penelitian ini, data kuantitatif berupa data jumlah peserta 

didik, nilai presentase kriteria ketuntasan minimal (KKM), dan 

data nilai aktivitas guru dan peserta didik kelas III-C MI Nahdlatul 

Ulama (MINU) Wedoro Sidoarjo. 

Analisis yang dihitung dengan menggunakan statistik berupa 

rumus penilaian tes perbuatan. 

Penilaian tes individu dari hasil tes perbuatan pada peserta 

didik yaitu dengan melakukan demonstrasi gerak roll forward. 

Rumus 3.4 

Nilai Individu Tes Psikomotor 

 

 

Setelah nilai peserta didik diketahui, nilai rata-rata akan 

diketahui dengan cara menjumlahkan semua nilai setiap individu 

dan membaginya sesuai dengan jumlah siswa di kelas tersebut. 

Dengan rumus: 

Rumus 3.5 

Nilai Rata-rata
48

 

 

 

                                                           
47

 Harinaldi, op. cit, 18 
48

 Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2010), 28 

Nilai Psikomotor = 
Skor yang diperoleh

7
 x 100 

𝒳 = 
 x

 n
=  
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Keterangan : 

    = Nilai rata-rata 

  =        n                    

  =                       

Kriteria tingkat keberhasilan nilai rata-rata peserta didik 

adalah sebagai berikut: 

90 – 100 = Sangat Baik 

80 – 89 = Baik 

65 – 79 = Cukup 

55 – 64 = Kurang Baik 

0 – 55 = Sangat Kurang 

1) Prosentase Ketuntasan Keterampilan 

Peserta didik dapat dikatakan berhasil apabila peserta didik 

mampu menyelesaikan tes perbuatan gerak roll forward yang 

diberikan oleh guru dan telah mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang dicapai, yakni 75. Untuk menghitung 

prosentase dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

 Rumus 3.6 

Prosentase Ketuntasan Keterampilan 

 

 

 

P = 
 Jumlah Siswa yang Tuntas

 Jumlah Siswa Seluruhnya
 x 100% 
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Tabel 3.7 

Kriteria Tingkat Keberhasilan 

Tingkat Keberhasilan (%) Kriteria 

90% - 100% Sangat Berhasil 

80% - 89% Berhasil 

65% - 79% Cukup Berhasil 

55% - 64% Kurang Berhasil 

0% - 54% Gagal 

 

G. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

keberhasilan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki mutu pembelajaran 

di kelas. Indikator kinerja harus realistis dan dapat diukur.
49

 Adapun indikator 

kinerja yang digunakan, sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata pemahaman siswa kelas III-C MI Nahdlatul Ulama (MINU) 

Wedoro Sidoarjo pada mata pelajaran pendidikan jasmani kesehatan dan 

olahraga (Penjasorkes) dengan nilai KKM   75. 

2. Prosentase ketuntasan peningkatan keterampilan gerak roll forward materi 

senam lantai mata pelajaran pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga 

(Penjasorkes) mencapai   80%. 

3. Nilai aktivitas guru mencapai   80%. 

4. Nilai aktivitas peserta didik   80%. 

                                                           
49

 Asul Wiyanto dan Mustakim, “Panduan Karya Tulis Guru”, (Yogyakarta: Pustaka Grhatama, 

2012), 90 
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H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian tindakan kelas ini bersifat kolaboratif, peneliti bekerjasama 

dengan guru penjasorkes kelas III-C MI Nahdlatul Ulama (MINU) Wedoro 

Sidoarjo. Adapun peneliti terlibat langsung dalam penelitian tindakan kelas ini 

sebagai berikut: 

1. Nama : Muhammad Arifin, S.Pd.SD 

Jabatan : Guru kelas, kelas III-C MINU Wedoro Sidoarjo 

Tugas : 

a. Bertanggung jawab mengamati pelaksanaan penelitian, 

b. Terlibat dalam perencanaan, 

c. Terlibat dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, 

d. Bertindak sebagai observer, 

e. Merefleksi pada tiap-tiap siklus. 

2. Nama : Atika Dewi Zaini Sholekhah 

Jabatan : Mahasiswa PGMI UIN Sunan Ampel Surabaya 

Tugas : 

a. Menyusun perencanaan pembelajaran, 

b. Menyusun instrumen penelitian, 

c. Membuat lembar observasi, 

d. Menilai hasil tugas dan evaluasi akhir materi, 

e. Pelaksana kegiatan pembelajaran, 
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f. Menyusun laporan hasil penelitian. 
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BAB IV 

  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil penelitian 

Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti bersama guru mata pelajaran penjasorkes kelas III-C MI 

Nahdlatul Ulama (MINU) Wedoro Sidoarjo yang diperoleh dari wawancara, 

observasi, nontes, dan didukung dengan data-data yang sudah ada. Observasi 

dilakukan dengan cara mengamati aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru dan peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung. Wawancara 

kepada guru dilakukan untuk mengetahui karakteristik dan penyebab 

kesukaran kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan oleh peserta didik. 

Selain itu, nontes juga dilakukan oleh peneliti untuk mengukur pemahaman 

peserta didik pada materi senam lantai roll forward mata pelajaran pendidikan 

jasmani kesehatan dan olahraga (penjasorkes) kelas III-C MI Nahdlatul Ulama 

(MINU) Wedoro tahun pelajaran 2018/ 2019. 

Untuk penyajian data, peneliti menyajikan data tersebut dalam tiga 

tahapan, yakni prasiklus, siklus I, dan siklus II. Berikut tahapan-tahapan data 

yang disajikan: 

1. Pra Siklus 

Tahap pra siklus adalah tahapan awal yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mengetahui keadaan awal peserta didik pada pembelajaran 
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penjasorkes materi senam lantai roll forward, yang mempunyai tujuan 

untuk melakukan evaluasi dan pengambilan sampel nilai tahap awal yang 

ditujukan sebagai patokan untuk tahapan siklus selanjutnya.  

Kegiatan pra siklus dilaksanakan pada hari Selasa, 30 Oktober 2018 

pukul 07.00 – 08.10 yang bertempat di halaman sekolah MI Nahdlatul 

Ulama (MINU) Wedoro Sidoarjo, yang dilakukan dengan pengambilan 

sampel nilai demonstrasi. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, 

banyak nilai yang diperoleh peserta didik dibawah nilai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 75. Dari 34 orang 

peserta didik kelas III-C, hanya 5 peserta didik yang memenuhi nilai 

KKM yang telah ditentukan pada mata pelajaran pendidikan jasmani 

kesehatan dan olahraga. 

Menurut wawancara dengan guru penjasorkes kelas III-C di MINU 

Wedoro Sidoarjo, masih banyak peserta didik yang takut untuk 

melakukan gerakan senam lantai khususnya roll forward. Selain takut 

untuk tidak dapat melakukan gulingan, kepercayaan diri yang mereka 

punya sangatlah kurang. Selain itu, pemanasan yang mereka lakukan 

belum termasuk latihan kelentukan yang pada kegiatan roll forward ini 

sangatlah penting dilakukan, agar tidak kaku pada saat melakukan 

gerakan guling.  

Berdasarkan hasil paparan diatas, maka dapat disimpulkan hasil 

kegiatan pada prasiklus masih dibawah rata-rata nilai KKM yang 
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ditentukan. Berikut adalah hasil kegiatan prasiklus mata pelajaran 

penjasorkes materi senam lantai roll forward kelas III-C MINU Wedoro 

Sidoarjo: 

Tabel 4.1 

Hasil Nilai Pra Siklus Roll Forward Kelas III-C 

No. Nama Siswa L/ P Skor 

Keterangan 

T BT 

1. AZR L 42.8  √ 

2. AM L 42.8  √ 

3. AS L 100 √  

4. AFR P 28.5  √ 

5. AIN P 28.5  √ 

6. AF L 28.5  √ 

7. A P 28.5  √ 

8. DS L 42.8  √ 

9. DMM P 28.5  √ 

10. FA P 28.5  √ 

11. GPF L 57.1  √ 

12. HU P 71.4  √ 

13. IA P 71.4  √ 

14. IMR P 42.8  √ 

15. KAZ P 28.5  √ 

16. LKF L 85.7 √  

17. MFAF L 85.7 √  

18. MRA L 57.1  √ 
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No. Nama Siswa L/ P Skor 
Keterangan 

T BT 

19. MKA L 28.5  √ 

20. MDI L 85.7 √  

21. MHA L 14.3  √ 

22. MIA L 85.7 √  

23. MIAR L 71.4  √ 

24. MMI L 71.4  √ 

25. MM L 57.1  √ 

26. MRF L 71.4  √ 

27. MRA L 71.4  √ 

28. NKA P 28.5  √ 

29. NA P 28.5  √ 

30. NWPW P 71.4  √ 

31. NH P 14.3  √ 

32. SAA P 42.8  √ 

33. SNA P 42.8  √ 

34. ZPZW P 57.1  √ 

 Total Nilai  1741.4  

Keterangan: 

T   = Tuntas 

BT  = Belum Tuntas 

Jumlah peserta didik keseluruhan  : 34 peserta didik 

Jumlah peserta didik yang tuntas  : 5 peserta didik 

Jumlah peserta didik yang belum tuntas : 29 peserta didik 
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Rata-rata yang dicari =  
 Total nilai keseluruhan siswa

 Jumlah siswa
 

    = 
 7    

  
 

    = 51.21 

Prosentase Ketuntasan = 
 Siswa yang tuntas

 Jumlah siswa
 x 100% 

      = 
 

  
 x 100% 

    = 14.7% 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas telah diketahui bahwa nilai rata-rata yang 

diperoleh peserta didik kelas III-C pembelajaran penjasorkes materi 

senam lantai roll forward adalah 51.21. Dan dari 34 peserta didik yang 

tuntas memenuhi nilai KKM memiliki prosentase 14.7%. Hasil tersebut 

merupakan hasil yang masuk dalam kriteria ketuntasan belajar yang 

kurang.  

2. Siklus I 

Siklus I merupakan kegiatan yang dilakukan setelah terlaksananya 

kegiatan pra siklus, terdapat 4 tahap pada pelaksanaan siklus I, yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan pertama pada penelitian tindakan kelas ini 

yaitu peneliti dan guru berdiskusi untuk menentukan tanggal yang 
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disepakati untuk pelaksanaan kegiatan siklus I ini. Setelah tanggal 

kegiatan disepakati kemudian peneliti menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi guru, dan lembar 

observasi peserta didik. 

Lembar Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar 

observasi guru dan peserta didik kemudian divalidasikan kepada 

Bapak Enggel Bayu Pratama, M.Pd selaku validator. Hasil dari 

validasi tersebut baik dan layak untuk digunakan untuk siklus I. 

Lembar Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi 

guru dan peserta didik yang telah divalidasi diserahkan kepada guru 

penjasorkes kelas III-C MI Nahdlatul Ulama (MINU) Wedoro 

Sidoarjo untuk dipergunakan sebagai perangkat pembelajaran yang 

akan digunakan dalam kegiatan siklus I. 

Kegiatan selanjutnya yaitu mempersiapkan fasilitas yang akan 

digunakan dalam kegiatan proses pembelajaran selama penelitian 

berlangsung. Berdasarkan rencana penelitian bertujuan untuk 

mengetahui apakah penelitian tersebut telah dilaksanakan sesuai 

harapan atau masih kurang. Apabila telah sesuai harapan dan 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal maka siklus dihentikan, dan 

apabila jika belum memenuhi sesuai harapan dan kriteria ketuntasan 

minimal maka akan dirancanakan perbaikan pada siklus selanjutnya. 
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b. Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan pada siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, 

24 November 2018 pukul 07.00 – 08.10 dengan subyek penelitian 

yaitu peserta didik kelas III-C MI Nahdlatul Ulama (MINU) Wedoro 

Sidoarjo berjumlah 34 peserta didik yang terdiri dari 16 orang siswi 

dan 18 orang siswa. Peneliti bertindak sebagai pelaksana kegiatan 

dan guru penjaskes bertindak sebagai observer. 

Tahap pelaksanaan ini dilakukan dengan 3 kegiatan yang akan 

dilaksanakan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Pada kegiatan inti terbagi menjadi 3 bagian kegiatan yaitu 

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Kegiatan-kegiatan tersebut 

telah direncanakan dan disusun dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), tentunya dengan menerapkan metode bermain. 

Adapun pembahasannya sebagai berikut: 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Pada kegiatan pendahuluan, guru menyiapkan siswa dengan 

berbaris. Kemudian guru memberi salam, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran peserta didik. Kemudian guru mengajak 

peserta didik untuk berdoa dan melakukan apersepsi. Guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan 

pemanasan senam secara umum dan melakukan satu permainan 

yang bertujuan untuk melentukkan tubuh yaitu permainan cium 
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lutut kaki, permainan cium lutut kaki dapat melentukkan tubuh 

karena tubuh sengaja ditekuk untuk sampai pada lutut.  

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti terbagi menjadi 3 kegiatan yaitu eksplorasi, 

elaborasi, dan konfirmasi. Pada kegiatan eksplorasi guru 

memberikan penjelasan materi tentang gerak roll forward dan 

langkah-langkah melakukan gerak roll forward, kemudian guru 

dan peserta didik melakukan kegiatan tanya jawab mengenai 

materi yang disampaikan. 

Pada kegiatan elaborasi guru memberi kesempatan siswa 

untuk mendemonstrasikan gerak roll forward didepan teman-

temannya menggunakan matras yang telah disediakan. Pada 

percobaan siklus I ini lebih meningkat dibandingkan dengan 

kegiatan prasiklus yang telah dilaksanakan. Pada siklus I ini pula 

banyak peserta didik yang merasa senang dan merasa menikmati 

dengan gerak roll forward. Dan para peserta didik dengan 

senang hati melatih kemampuan gerak gulingnya di matras yang 

lain untuk penilaian selanjutnya. Dan terakhir, pada kegiatan 

konfirmasi guru memberi penguatan kepada peserta didik 

mengenai gerak roll forward. Guru memberikan kesempatan 

peserta didik untuk bertanya sesuai materi yang telah 

disampaikan. 
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3) Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup dilakukan dengan cara melakukan 

pendinginan atau colldown agar siswa lebih merasa rileks setelah 

melakukan gerak roll forward dalam kegiatan pembelajaran. 

Kemudian guru memberikan pesan-pesan moral yang terkait 

dengan penanaman nilai karakter. Dan kegiatan terakhir guru 

bersama peserta didik berdoa untuk menutup kegiatan 

pembelajaran. 

Berikut adalah hasil data yang diperoleh dari kegiatan gerak roll 

forward kelas III-C MI Nahdlatul Ulama (MINU) Wedoro Sidoarjo 

menggunakan metode bermain pada siklus I. 

Tabel 4.2 

Hasil Nilai Siklus I Roll Forward Kelas III-C 

No Nama Siswa L/ P Skor 

Keterangan 

T BT 

1. AZR L 42.8  √ 

2. AM L 85.7 √  

3. AS L 100 √  

4. AFR P 42.8  √ 

5. AIN P 28.5  √ 

6. AF L 57.1  √ 

7. A P 57.1  √ 
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No Nama Siswa L/ P Skor 
Keterangan 

T BT 

8. DS L 57.1  √ 

9. DMM P 100 √  

10. FA P 85.7 √  

11. GPF L 100 √  

12. HU P 85.7 √  

13. IA P 57.1  √ 

14. IMR P 85.7 √  

15. KAZ P 28.5  √ 

16. LKF L 100 √  

17. MFAF L 100 √  

18. MRA L 71.4  √ 

19. MKA L 71.4  √ 

20. MDI L 100 √  

21. MHA L 42.8  √ 

22. MIA L 85.7 √  

23. MIAR L 100 √  

24. MMI L 100 √  

25. MM L 71.4  √ 

26. MRF L 100 √  

27. MRA L 100 √  

28. NKA P 100 √  

29. NA P 85.7 √  

30. NWPW P 85.7 √  

31. NH P 42.8  √ 

32. SAA P 57.1  √ 
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33. SNA P 85.7 √  

34. ZPZW P 71.4  √ 

 Total Nilai  2584.9  

Keterangan: 

T   = Tuntas 

BT  = Belum Tuntas 

Jumlah peserta didik keseluruhan  : 34 peserta didik 

Jumlah peserta didik yang tuntas  : 19 peserta didik 

Jumlah peserta didik yang belum tuntas : 15 peserta didik 

Rata-rata yang dicari =  
 Total nilai keseluruhan siswa

 Jumlah siswa
 

    = 
2 8  9

  
 

    = 76 

Prosentase Ketuntasan = 
 Siswa yang tuntas

 Jumlah siswa
 x 100% 

      = 
 9

  
 x 100% 

    = 55.88% 

Dari data tabel 4.2 dapat diketahui nilai keseluruhan yang 

diperoleh untuk gerak roll forward menggunakan metode bermain 

mata pelajaran penjasorkes adalah 2584.9. sehingga diperoleh rata-
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rata nilai kelas sebesar 76. Maka, dengan adanya tindakan yang 

dilakukan pada siklus I menggunakan metode bermain ada 

peningkatan rata-rata jika dibanding dengan nilai prasiklus yang 

hanya mendapat rata-rata 51.21. Prosentase ketuntasan juga 

mengalami peningkatan dari prasiklus ke siklus I kelas III-C MI 

Nahdlatul Ulama (MINU) Wedoro Sidoarjo dari 14.7% menjadi 

55.88%.  

Pada siklus I nilai rata-rata telah melampaui nilai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM), tetapi tetap dilakukan kegiatan siklus II 

yang bertujuan untuk memperkuat keakuratan bukti nilai yang 

diperoleh pada kegiatan tahapan siklus yang dilakukan.  

c. Observasi 

Observasi dilakukan bersamaan pada saat kegiatan pembelajaran, 

kegiatan observasi dilakukan untuk memperoleh data kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan dan keaktifan siswa mengikuti 

kegiatan pembelajaran senam lantai roll forward menggunakan 

metode bermain. Bapak Muhammad Arifin, S.Pd, SD selaku guru 

mata pelajaran penjasorkes kelas III-C dan bertindak sebagai 

observer yang mengamati proses jalannya kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh peneliti. Pengisian data pengamatan yang akan 

dilakukan berupa lembar aktivitas guru dan lembar aktivitas peserta 

didik dalam proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 
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Berikut ini adalah hasil pengamatan guru yang dilakukan pada 

siklus I untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

penjasorkes materi senam lantai roll forward kelas III-C MI 

Nahdlatul Ulama (MINU) Wedoro Sidoarjo dengan menggunakan 

metode bermain. 

1) Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Data hasil pelaksanaan observasi guru pada siklus I adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

No

. 
Aspek yang diamati 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 

I 

Persiapan     

Persiapan guru untuk mengajar √    

Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan instrumen 

observasi. 

 

√ 

  

II 

Pelaksanaan     

Kegiatan Awal     

1. Guru mempersiapkan siswa dengan 

berbaris. 

 
√ 

  

2. Guru memberi salam dan 

menanyakan kabar kepada para 

peserta didik. 

 

√ 

  

3 Guru mengecek kehadiran siswa.  √   
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4. Guru menyiapkan fisik dan psikis 

peserta didik melalui berdoa. 

 
√ 

  

5. Guru melakukan apersepsi sebagai 

awal komunikasi. 
√ 

   

6. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 
√ 

   

7. Guru mengajak siswa melakukan 

pemanasan olahraga. 

  
√ 

 

8. Guru mengajak siswa melakukan 

pemanasan yang bersifat 

melentukan tubuh. 

 

√ 

  

Kegiatan Inti     

1. Guru memberikan penjelasan 

materi pelajaran. 
√ 

   

2. Guru menyampaikan materi dan 

peserta didik memperhatikannya. 

 
√ 

  

3. Guru melakukan tanya jawab 

terhadap siswa mengenai materi 

yang disampaikan. 

√ 

   

4. Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk mendemonstrasikan 

gerakan roll forward. 

 

√ 

  

5. Guru sebagai fasilitator, 

mengamati siswa dalam melakukan 

gerakan roll forward. 

 

√ 

  

6. Guru bersama siswa meluruskan 

kesalahpahaman serta memberikan 

penguatan. 

√ 
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7. Guru memberikan kesempatan pada 

siswa untuk bertanya mengenai 

materi yang belum dipahami. 

 

√ 

  

8. Guru memotivasi siswa agar 

meningkatkan semangat belajar. 

 
√ 

  

Kegiatan Akhir     

1. Guru melakukan pendinginan 

(cooldown). 

 
√ 

  

2. Guru memberikan pesan-pesan 

moral terkait dengan penanaman 

nilai karakter. 

√ 

   

3. Guru bersama peserta didik berdoa 

untuk menutup kegiatan 

pembelajaran. 

 

√ 

  

III 

Pengelolaan Waktu     

1 Ketetapan waktu dalam mengajar.   √  

2

. 

Ketetapan membuka dan menutup 

pembelajaran. 

 
√ 

  

3 Kesesuaian dengan RPP.   √  

 Jumlah Skor Perolehan 43    

Keterangan tabel: 

Berilah tanda checklist (√) dengan kriteria skor sebagai 

berikut:  

Skor 4 = Sangat Baik (Dilakukan, Efektif, Sesuai aspek, Tepat 

waktu). 

Skor 3   =  Baik (hanya 3 yang tepat dilakukan). 
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Skor 2   =  Cukup (hanya 2 yang tepat dilakukan). 

Skor 1 = Kurang (hanya 1 bahkan tidak dilakukan sama sekali). 

Skor Perolehan Keseluruhan 

Skor = 
     yang diperoleh

96
 x 100  

Skor = 
43

96
 x 100  

      = 44.8 

Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa aktivitas yang 

dilakukan dalam menyiapkan proses dan perangkat pembelajaran 

tergolong ke dalam kategori yang cukup baik. Aktivitas guru 

dalam membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

mengkondisikan siswa serta menyiapkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) sudah cukup baik. Namun, saat guru 

melakukan apresepsi, guru menyampaikan apresepsi tersebut 

dengan bahasa yang kurang dimengerti bagi siswa sekolah dasar 

sehingga guru hanya mendapat satu poin dari observer. Guru 

sudah cukup baik dalam mengajak peserta didik untuk 

melakukan pemanasan senam yang bersifat melentukkan tubuh 

sebelum olahraga inti dimulai. 

Pada kegiatan inti, guru kurang menjabar dalam memberi 

penjelasan materi pelajaran. Setelah penjelasan materi dan tanya 

jawab dilakukan, guru memberikan kesempatan peserta didik 
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untuk mendemonstrasikan gerak roll forward di depan teman-

temannya. Kemudian guru memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk menanyakan hal yang kurang dimengerti kepada 

guru. Selain itu, guru juga memberikan motivasi kepada peserta 

didik untuk lebih semangat belajar dan berlatih. 

Pada kegiatan penutup, guru dan peserta didik melakukan 

pendinginan (cooldown) berupa senam yang dapat 

merelaksasikan otot-otot yang tegang karena melakukan kegiatan 

inti. Guru tidak memberikan pesan-pesan moral yang terkait 

dengan penanaman nilai karakter pada peserta didik dikarenakan 

waktu yang tersisa sedikit. Kemudian guru mengajak peserta 

didik untuk berdoa sebelum menutup kegiatan pembelajaran. 

2) Hasil Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Tabel 4.4 

Hasil Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus I 

No

. 
Aspek yang diamati 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 

I 

Persiapan  

Persiapan fisik peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran. 

  
√ 

 

Persiapan perlengkapan belajar.  √   

II 

Pelaksanaan     

Kegiatan Awal     

1. Peserta didik berbaris.  √   
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2. Peserta didik menjawab salam dan 

menjawab kabar yang ditanyakan 

oleh guru. 

  

√ 

 

3. Peserta didik dicek kehadirannya.   √  

4. Peserta didik disiapkan fisik dan 

psikisnya melalui berdoa. 

 
√ 

  

5. Peserta didik memperhatikan 

apresepsi yang disampaikan oleh 

guru. 

 

√ 

  

6. Peserta didik memperhatikan tujuan 

pembelajaran. 

 
√ 

  

7. Peserta didik melakukan 

pemanasan olahraga. 

 
√ 

  

8. Peserta didik diajak melakukan 

pemanasan yang bersifat 

melentukan tubuh. 

 

√ 

  

Kegiatan Inti     

1. Peserta didik memperhatikan 

penjelasan materi pelajaran. 
√ 

   

2. Peserta menyimak dan 

memperhatikan penjelasan materi. 

 
√ 

  

3. Peserta didik melakukan tanya 

jawab mengenai materi yang 

belum dipahami. 

√ 

   

4. Peserta didik berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

 
√ 

  

5. Peserta didik menanyakan hal-hal 

yang belum dimengerti seputar 
√ 
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materi. 

6. Peserta didik diberi kesempatan 

untuk mendemonstrasikan 

gerakan roll forward. 

 

√ 

  

7. Peserta didik diamati oleh guru 

dalam melakukan gerakan roll 

forward. 

 

√ 

  

8. Peserta didik diberi penguatan 

materi oleh guru. 
√ 

   

9. Peserta didik diberi kesempatan 

bertanya oleh guru. 
 √ 

  

10. Peserta didik diberi motivasi oleh 

guru untuk semangat belajar. 

 
√ 

  

Kegiatan Akhir     

1. Peserta didik melakukan 

pendinginan (cooldown). 
 √ 

  

2. Peserta didik diberikan pesan-pesan 

moral terkait dengan penanaman 

nilai karakter. 

√  

  

3. Peserta didik berdoa untuk menutup 

kegiatan pembelajaran. 
 √ 

  

 Jumlah Skor Perolehan 44   

Keterangan tabel: 

Berilah tanda checklist (√) dengan kriteria skor sebagai 

berikut:  
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Skor 4 = Sangat Baik (Dilakukan, Efektif, Sesuai aspek, Tepat 

waktu). 

Skor 3   =  Baik (hanya 3 yang tepat dilakukan). 

Skor 2   =  Cukup (hanya 2 yang tepat dilakukan). 

Skor 1 = Kurang (hanya 1 bahkan tidak dilakukan sama sekali). 

Skor Perolehan Keseluruhan 

Skor = 
     yang diperoleh

92
 x 100  

Skor = 
44

92
 x 100  

      = 47.8 

Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa aktivitas peserta didik 

masuk dalam kategori cukup baik. Pada kegiatan awal, peserta 

didik mengikuti kegiatan dengan baik. Kegiatan tersebut 

meliputi berbaris, menjawab salam, berdoa, dan melakukan 

pemanasan kegiatan olahraga dengan senang dan antusias. 

Pada kegiatan inti, peserta didik kurang memperhatikan 

penjelasan materi karena beberapa peserta didik berbicara sendiri 

dan bergurau saat kegiatan pembelajaran dimulai. Peserta didik 

juga kurang berantusias pada saat kegiatan tanya jawab seputar 

materi, karena dirasa mereka dapat melakukan gerak tersebut 

dengan benar. selain itu, peserta didik juga diberi kesempatan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 
 

untuk mendemonstrasikan gerak senam lantai roll forward 

tersebut didepan teman-temannya dan di kegiatan tersebut 

diamati langsung oleh guru. Kemudian, peserta didik diberi 

kesempatan untuk melakukan tanya jawab kembali, dan dalam 

kegiatan tanya jawab ini peserta didik mulai antusias dalam 

melakukan tanya jawab mengenai materi gerak senam lantai roll 

forward. 

Pada kegiatan penutup, peserta didik melakukan gerakan 

pendinginan (cooldown) bersama guru untuk merelaksasikan 

otot-otot mereka yang tegang karena melakukan kegiatan senam 

lantai pada kegiatan inti. Kemudian kegiatan pembelajaran 

ditutup dengan berdoa bersama yang dilakukan oleh guru dan 

peserta didik. 

d. Refleksi 

Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan sesuai dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), namun ada beberapa 

langkah pembelajaran yang kurang maksimal dalam 

pelaksanaannya. Meskipun hasil ketuntasan gerak senam lantai roll 

forward yang dilakukan telah mencapai batas kriteria ketuntasan 

minimal (KKM), namun masih perlu dilakukan siklus II untuk 

memperkuat hasil peningkatan peserta didik dalam melakukan gerak 
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senam lantai roll forward siswa kelas III-C MI Nahdlatul Ulama 

(MINU) Wedoro Sidoarjo mata pelajaran penjasorkes menggunakan 

metode bermain. 

Dalam diskusi antara gurudan peneliti dirumuskan beberapa hal 

yang perlu diperbaiki dalam melaksanakan siklus II. Temuan-

temuan yang ada dalam pelaksanaan tindakan kelas siklus I 

diantaranya sebagai berikut:  

1) Beberapa aktivitas guru yang kurang maksimal dan perlu tindak 

lanjut. Seperti pada saat menjelaskan materi gerak senam lantai 

roll forward dengan menggunakan bahasa yang kurang 

dimengerti oleh siswa, sehingga siswa kurang dapat 

mendapatkan penjelasan yang dapat dipahami dengan mudah. 

Guru juga kurang dapat mengendalikan waktu, dan waktu 

terbuang banyak di awal kegiatan yaitu pada bermain yang 

bersifat melentukkan tubuh peserta didik. 

2) Beberapa aktivitas peserta didik yang kurang maksimal. 

Diantaranya, pada saat kegiatan tanya jawab peserta didik kurang 

aktif, beberapa peserta didik juga kurang memperhatikan pada 

saat guru menyampaikan materi gerak senam lantai roll forward 

karena guru menyampaikan penjelasan tersebut dengan bahasa 

yang kurang dimengerti oleh peserta didik.  
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3) Guru kurang maksimal ketika memberikan motivasi kepada 

peserta didik, sehingga masih banyak peserta didik yang kurang 

percaya diri untuk mendemonstrasikan gerak senam lantai roll 

forward didepan teman-temannya, dan beberapa peserta didik 

kurang fokus pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan pemaparan di atas, adapun hal-hal yang perlu diperbaiki 

untuk pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) pada siklus II agar 

dapat mencapai hasil yang maksimal, yaitu: 

1) Jika pada siklus I masih terdapat beberapa aktivitas guru yang kurang 

maksimal, maka pada siklus II akan dilakukan aktivitas guru secara 

maksimal agar dapat mencapai hasil yang menjadi target.  

2) Pemberian motivasi akan dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung, agar peserta didik lebih fokus dan mampu 

mengembangkan semangat dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

3. Siklus II 

Kegiatan pada siklus II merupakan tindak lanjut dari kegiatan siklus I 

yang telah terlaksana, bertujuan untuk mengoptimalkan kegiatan yang 

kurang maksimal pada saat siklus I berlangsung. Adapun tahapan 

kegiatan pada siklus II ini sama dengan tahapan kegiatan pada siklus I, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
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a. Perencanaan  

Rencana tindakan pada siklus II merupakan kegiatan evaluasi 

tindak lanjut dari pelaksanaan siklus I. Pada tahap siklus II ini, 

diupayakan agar lebih maksimal dan dapat memperbaiki kekurangan 

yang terjadi pada siklus I. Kegiatan pertama pada siklus II dimulai 

dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Penyusunan RPP yang digunakan dalam pelaksanaan tindakan siklus 

II tidak jauh berbeda dengan RPP yang digunakan dalam pelaksanaan 

tindakan siklus I, hanya saja ada sedikit penyesuaian dengan hasil 

refleksi siklus I yang telah dilakukan. 

Pada kegiatan awal pembelajaran, guru melakukan penyesuaian 

dalam kegiatan pemanasan, yaitu dengan menghilangkan pemanasan 

yang bersifat umum dalam senam agar lebih mempersingkat waktu 

untuk melakukan pemanasan yang bersifat melentukkan tubuh. 

Kemudian, guru menyampaikan apresepsi menggunakan bahasa yang 

lebih mudah dimengerti oleh siswa sekolah dasar. Pada kegiatan inti, 

guru menjelaskan materi langkah-langkah gerak senam lantai roll 

forward menggunakan bahasa yang mudah dimengerti serta lebih 

bersifat menyenangkan, sehingga peserta didik mendengarkan 

penjelasan dari guru dengan tertib. Beberapa siswa tertarik mengikuti 

kegiatan tanya jawab yang disampaikan oleh guru. Pada kegiatan 

penutup, peserta didik mengikuti kegiatan pendinginan (cooldown) 
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dengan tertib, dan peserta didik diberi pesan-pesan moral yang terkait 

pada pembelajaran gerak senam lantai roll forward untuk perbaikan 

siklus sebelumnya.  

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan yaitu menyusun instrumen 

nontes yang berupa penilaian unjuk kerja dan menyusun lembar 

observasi kegiatan guru dan peserta didik. Penyusunan lembar 

observasi kegiatan guru dan peserta didik bertujuan untuk 

mempersiapkan kegiatan pembelajaran yang variatif agar lebih 

memaksimalkan hasil kegiatan pembelajaran yang lebih optimal. 

b. Pelaksanaan  

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas tahap siklus II 

dilaksanakan pada hari Sabtu, 1 Desember 2018 pukul 07.00 – 08.10 

dengan subyek penelitian yaitu peserta didik kelas III-C MI 

Nahdlatul Ulama (MINU) Wedoro Sidoarjo berjumlah 34 peserta 

didik yang terdiri dari 16 orang siswi dan 18 orang siswa. Peneliti 

bertindak sebagai pelaksana kegiatan dan guru penjaskes bertindak 

sebagai observer seperti pada kegiatan siklus I. 

Kegiatan yang dilakukan pada siklus II ini hampir sama dengan 

kegiatan yang dilakukan pada siklus I. Ada tiga tahapan yang 

dilaksanakan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Ketiga kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai dengan 

langkah-langkah yang telah tersusun pada rencana pelaksanaan 
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pembelajaran (RPP), tentunya dengan penerapan metode bermain 

dalam pembelajaran senam lantai roll forward. Adapun pembahasan 

ketiga kegiatan tersebut sebagai berikut: 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Pada kegiatan awal pembelajaran, guru mempersiapkan 

barisan dan mengecek kehadiran siswa, satu persatu siswa 

menjawab kehadiran dengan suara lantang. Kemudian guru dan 

peserta didik melakukan berdoa bersama. Guru memberikan 

apresepsi kepada peserta didik materi gerak senam lantai roll 

forward dengan bahasa yang lebih mudah dimengerti oleh siswa 

sekolah dasar, dan dilanjutkan dengan penyampaian tujuan 

pembelajaran gerak senam lantai roll forward. Guru dan peserta 

didik melakukan kegiatan pemanasan yang bersifat melentukkan 

tubuh. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti terbagi menjadi 3 kegiatan yaitu eksplorasi, 

elaborasi, dan konfirmasi. Pada kegiatan eksplorasi, guru 

memberikan penjelasan tentang gerak senam lantai roll forward 

dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta 

didik. Kegiatan tanya jawab yang dilakukan pada siklus I kurang 

menarik minat peserta didik untuk mengikutinya, tetapi pada 

siklus II ini minat peserta didik untuk melakukan kegiatan tanya 
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jawab sangatlah antusias dan peserta didik berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada siklus II.  

Pada kegiatan elaborasi, guru memberikan kesempatan dan 

penilaian peserta didik melakukan gerak senam lantai roll 

forward di depan teman-temannya, guru sebagai fasilitator yaitu 

mengamati siswa dalam melakukan gerak senam lantai roll 

forward. Pada kegiatan konfirmasi guru meluruskan dan 

memberi kesempatan peserta didik untuk menanyakan hal yang 

kurang dimengerti oleh peserta didik dan guru memberikan 

motivasi kepada peserta didik untuk tetap semangat belajar.  

3) Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup dilakukan dengan cara melakukan 

pendinginan atau colldown agar siswa lebih merasa rileks setelah 

melakukan gerak roll forward dalam kegiatan pembelajaran. 

Kemudian guru memberikan pesan-pesan moral yang terkait 

dengan penanaman nilai karakter. Kegiatan terakhir guru 

bersama peserta didik berdoa untuk menutup kegiatan 

pembelajaran. 

Berikut adalah hasil data yang diperoleh dari kegiatan gerak roll 

forward kelas III-C MI Nahdlatul Ulama (MINU) Wedoro Sidoarjo 

menggunakan metode bermain pada siklus II. 
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Tabel 4.5 

Hasil Nilai Siklus II Roll Forward Kelas III-C 

No Nama Siswa L/ P Skor 
Keterangan 

T TT 

1. AZR L 100 √  

2. AM L 85.7 √  

3. AS L 100 √  

4. AFR P 85.7 √  

5. AIN P 28.5  √ 

6. AF L 85.7 √  

7. A P 28.5  √ 

8. DS L 85.7 √  

9. DMM P 100 √  

10. FA  P 85.7 √  

11. GPF L 100 √  

12. HU P 100 √  

13. IA P 85.7 √  

14. IMR P 100 √  

15. KAZ P 42.8  √ 

16. LKF L 100 √  

17. MFAF L 100 √  

18. MRA L 42.8  √ 

19. MKA L 57.1  √ 

20. MDI  L 100 √  

21. MHA L 71.4  √ 

22. MIA L 100 √  

23. MIAR L 100 √  
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No Nama Siswa L/ P Skor 
Keterangan 

T TT 

24. MMI L 100 √  

25. MM L 85.7 √  

26. MRF L 100 √  

27. MRA L 100 √  

28. NKA P 100 √  

29. NA P 85.7 √  

30. NWPW P 85.7 √  

31. NH P 57.1  √ 

32. SAA P 100 √  

33. SNA P 100 √  

34. ZPZW  P 71.4  √ 

 Total Nilai  2870.9  

Keterangan: 

T   = Tuntas 

BT  = Belum Tuntas 

Jumlah peserta didik keseluruhan  : 34 peserta didik 

Jumlah peserta didik yang tuntas  : 26 peserta didik 

Jumlah peserta didik yang belum tuntas : 8 peserta didik 

Rata-rata yang dicari =  
 Total nilai keseluruhan siswa

 Jumlah siswa
 

    = 
287  9

  
 

    = 84.43 
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Prosentase Ketuntasan = 
 Siswa yang tuntas

 Jumlah siswa
 x 100% 

      = 
26

  
 x 100% 

    = 76.47 % 

Dari data tabel 4.5 dapat diketahui nilai keseluruhan yang 

diperoleh untuk gerak roll forward menggunakan metode bermain 

mata pelajaran penjasorkes adalah 2870.9. sehingga diperoleh rata-

rata nilai kelas sebesar 84.43. Maka, dengan adanya tindakan yang 

dilakukan pada siklus II menggunakan metode bermain ada 

peningkatan rata-rata jika dibanding dengan nilai siklus I yang hanya 

mendapat rata-rata 76. Prosentase ketuntasan juga mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II kelas III-C MI Nahdlatul 

Ulama (MINU) Wedoro Sidoarjo dari 55.88% menjadi 76.47%. 

Berdasarkan hasil tindakan pra siklus, siklus I, dan siklus II kelas 

III-C MI Nahdlatul Ulama (MINU) Wedoro Sidoarjo telah 

mengalami peningkatan baik dari nilai rata-rata kelas dan prosentase 

ketuntasan peserta didik. Berikut adalah tabel perbandingan hasil 

prasiklus, siklus I, dan siklus II: 
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Tabel 4.6 

Perbandingan Hasil Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 

No Tahap NS X  

Ketuntasan 
Prosentase 

Ketuntasan 
T 

BT 

1. 
Prasiklus 1741.4 51.21 5 29 14.70% 

2. 
Siklus I 2584.9 76 19 15 55.88% 

3. 
Siklus II 2870.9 84.43 26 8 76.47% 

Keterangan: 

NS     = Nilai keseluruhan yang diperoleh 

X      = Rata-rata dari nilai keseluruhan 

 Ketuntasan = Jumlah peserta didik yang tuntas atau 

belum tuntas (anak). 

c. Observasi 

Observasi dilakukan bersamaan pada saat kegiatan pembelajaran, 

kegiatan observasi dilakukan untuk memperoleh data kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan dan keaktifan siswa mengikuti kegiatan 

pembelajaran senam lantai roll forward menggunakan metode 

bermain. Bapak Muhammad Arifin, S.Pd, SD selaku guru mata 

pelajaran penjasorkes kelas III-C dan bertindak sebagai observer 

yang mengamati proses jalannya kegiatan pembelajaran yang 
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dilakukan oleh peneliti. Pengisian data pengamatan yang akan 

dilakukan berupa lembar aktivitas guru dan lembar aktivitas peserta 

didik dalam proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 

Berikut adalah hasil pengamatan aktivitas guru dan peserta didik 

siklus II untuk mengetahui pelaksanaan metode bermain pada mata 

pelajaran penjasorkes materi senam lantai gerak roll forward yang 

telah dilakukan pada siswa kelas III-C MI Nahdlatul Ulama (MINU) 

Wedoro Sidoarjo. 

1) Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Data hasil pelaksanaan observasi guru pada siklus II adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

No

. 
Aspek yang diamati 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 

I 

Persiapan     

Persiapan guru untuk mengajar    √ 

Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan instrumen 

observasi. 

 

 

 

√ 

II 

Pelaksanaan     

Kegiatan Awal     

1. Guru mempersiapkan siswa dengan 

berbaris. 

 
 √ 
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2. Guru memberi salam dan 

menanyakan kabar kepada para 

peserta didik. 

 

 

 

√ 

3 Guru mengecek kehadiran siswa.    √ 

4. Guru menyiapkan fisik dan psikis 

peserta didik melalui berdoa. 

 
 

 
√ 

5. Guru melakukan apersepsi sebagai 

awal komunikasi. 
 

  
√ 

6. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 
 

 
√ 

 

7. Guru mengajak siswa melakukan 

pemanasan yang bersifat 

permainan melentukan tubuh. 

 

 

 

√ 

Kegiatan Inti     

1. Guru memberikan penjelasan 

materi pelajaran. 
 

 
√ 

 

2. Guru menyampaikan materi dan 

peserta didik memperhatikannya. 

 
 √ 

 

3. Guru melakukan tanya jawab 

terhadap siswa mengenai materi 

yang disampaikan. 

 

  

√ 

4. Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk mendemonstrasikan 

gerakan roll forward. 

 

 

 

√ 

5. Guru sebagai fasilitator, 

mengamati siswa dalam melakukan 

gerakan roll forward. 

 

 √ 

 

6. Guru bersama siswa meluruskan   √  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 
 

kesalahpahaman serta memberikan 

penguatan. 

7. Guru memberikan kesempatan pada 

siswa untuk bertanya mengenai 

materi yang belum dipahami. 

 

 

 

√ 

8. Guru memotivasi siswa agar 

meningkatkan semangat belajar. 

 
 √ 

 

Kegiatan Akhir     

1. Guru melakukan pendinginan 

(cooldown). 

 
 

 
√ 

2. Guru memberikan pesan-pesan 

moral terkait dengan penanaman 

nilai karakter. 

 

 

√ 

 

3. Guru bersama peserta didik berdoa 

untuk menutup kegiatan 

pembelajaran. 

 

 

 

√ 

III 

Pengelolaan Waktu     

1 Ketetapan waktu dalam mengajar.    √ 

2. Ketetapan membuka dan menutup 

pembelajaran. 

 
 √ 

 

3 Kesesuaian dengan RPP.   √  

 Jumlah Skor Perolehan 81    

Keterangan tabel: 

Berilah tanda checklist (√) dengan kriteria skor sebagai 

berikut:  
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Skor 4 = Sangat Baik (Dilakukan, Efektif, Sesuai aspek, Tepat 

waktu). 

Skor 3   =  Baik (hanya 3 yang tepat dilakukan). 

Skor 2   =  Cukup (hanya 2 yang tepat dilakukan). 

Skor 1 = Kurang (hanya 1 bahkan tidak dilakukan sama sekali). 

Skor Perolehan Keseluruhan 

Skor = 
     yang diperoleh

92
 x 100  

Skor = 
 1

92
 x 100  

      = 88.04 

Dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa aktivitas yang 

dilakukan dalam menyiapkan proses dan perangkat pembelajaran 

tergolong ke dalam kategori yang baik. Berdasarkan dari hasil 

akhir yang diperoleh, terjadi peningkatan dari siklus I sebesar 43 

ke siklus II sebesar 88.04. Guru telah menunjukkan kemampuan 

maksimalnya di siklus II agar dapat memperbaiki kesalahan dan 

meminimalisir kesalahan yang dilakukan. Dalam hal ini guru 

dikatakan berhasil karena telah mencapai skor minimal ≥ 75. 

2) Hasil Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Tabel 4.8 

     Hasil Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus II 

No Aspek yang diamati Skor Penilaian 
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. 1 2 3 4 

I 

Persiapan  

Persiapan fisik peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran. 

  
√ 

 

Persiapan perlengkapan belajar.    √ 

II 

Pelaksanaan     

Kegiatan Awal     

1. Peserta didik berbaris.    √ 

2. Peserta didik menjawab salam dan 

menjawab kabar yang ditanyakan 

oleh guru. 

  

 √ 

3. Peserta didik dicek kehadirannya.    √ 

4. Peserta didik disiapkan fisik dan 

psikisnya melalui berdoa. 

 
 

 
√ 

5. Peserta didik memperhatikan 

apresepsi yang disampaikan oleh 

guru. 

 

 √ 

 

6. Peserta didik memperhatikan tujuan 

pembelajaran. 

 
 √ 

 

7. Peserta didik diajak melakukan 

pemanasan yang bersifat permainan 

melentukan tubuh. 

 

 

 

√ 

Kegiatan Inti     

1. Peserta didik memperhatikan 

penjelasan materi pelajaran. 
 

  
√ 

2. Peserta menyimak dan 

memperhatikan penjelasan materi. 

 
 

 
√ 

3. Peserta didik melakukan tanya    √ 
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jawab mengenai materi yang belum 

dipahami. 

4. Peserta didik berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

 
 √ 

 

5. Peserta didik menanyakan hal-hal 

yang belum dimengerti seputar 

materi. 

 

  

√ 

6. Peserta didik melakukan 

demonstrasi gerakan roll forward. 

 
 

 
√ 

7. Peserta didik bertanya oleh guru 

melalui tanya jawab. 
  

 
√ 

8. Peserta didik diberi motivasi oleh 

guru untuk semangat belajar. 

 
 √ 

 

Kegiatan Akhir     

1. Peserta didik melakukan 

pendinginan (cooldown). 
  

 
√ 

2. Peserta didik diberikan pesan-pesan 

moral terkait dengan penanaman 

nilai karakter. 

  

 

√ 

3. Peserta didik berdoa untuk menutup 

kegiatan pembelajaran. 
  

 
√ 

 Jumlah Skor Perolehan 72   

Keterangan tabel: 

Berilah tanda checklist (√) dengan kriteria skor sebagai 

berikut:  
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 Skor 4 = Sangat Baik (Dilakukan, Efektif, Sesuai aspek, Tepat 

waktu). 

Skor 3   =  Baik (hanya 3 yang tepat dilakukan). 

Skor 2   =  Cukup (hanya 2 yang tepat dilakukan). 

 Skor 1 = Kurang (hanya 1 bahkan tidak dilakukan sama  sekali). 

Skor Perolehan Keseluruhan 

Skor = 
Skor yang diperoleh

82
 x 100  

Skor = 
 2

82
 x 100  

       = 87.8 

Dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa aktivitas peserta didik 

masuk dalam kategori baik. Berdasarkan dari hasil akhir yang 

diperoleh, terjadi peningkatan dari siklus I sebesar 47.8 ke siklus 

II sebesar 87.8. Dilihat pada aspek nilai yang didapat pada tiap 

aspek sudah menunjukkan bahwa siklus II mengalami 

peningkatan. Hal ini juga terlihat pada ketertiban dan keaktifan 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

d. Refleksi 

Pada tahap ini akan dikaji tentang proses kegiatan pembelajaran 

pada siklus II untuk mengetahui keberhasilan penerapan metode 

bermain materi gerak senam lantai roll forward dalam dalam mata 
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pelajaran penjasorkes kelas III-C MI Nahdlatul Ulama (MINU) 

Wedoro Sidoarjo, adapun hasil refleksi siklus II sebagai berikut: 

1) Ditinjau dari hasil data observasi pada siklus II mengenai 

observasi aktifitas guru, guru telah mampu menguasai dan 

mengkondisikan peserta didik untuk ikut aktif dan 

menumbuhkan rasa percaya diri yang dimiliki peserta didik 

untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar. Kekurangan yang 

terdapat pada siklus I telah diminimalisir agar tidak terulang 

kembali pada kegiatan proses belajar di siklus II. Keberhasilan 

tersebut dilihat dari peningkatan hasil observasi aktivitas guru 

pada siklus I sebesar 43 ke siklus II sebesar 88.04. 

2) Ditinjau dari hasil data observasi pada siklus II mengenai 

observasi aktivitas peserta didik, peserta didik telah mampu 

menerapkan metode bermain dalam materi senam lantai roll 

forward. Peserta didik mampu membangun rasa percaya diri dan 

mampu berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Keberhasilan tersebut dilihat dari peningkatan hasil observasi 

aktivitas peserta didik pada siklus I sebesar 47.8 ke siklus II 

sebesar 87.8. 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

95 
 

B. Pembahasan 

1. Penerapan Metode Bermain Pada Siklus I dan Siklus II Materi 

Gerak Senam Lantai Roll Forward Mata Pelajaran Penjasorkes di 

Kelas III-C MINU Wedoro Sidoarjo 

Dalam penelitian yang dilakukan pada siklus I dengan menggunakan 

metode bermain masih dapat dikatakan belum berhasil. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil nilai aktivitas guru dan aktivitas peserta didik. 

Belum tercapainya kegiatan pembelajaran yang sesuai disebabkan 

oleh beberapa faktor yang terjadi, baik dari guru maupun dari peserta 

didik. Pada kegiatan siklus I, aktivitas guru yang kurang maksimal dan 

perlu tindak lanjut. Seperti pada saat menjelaskan materi gerak senam 

lantai roll forward dengan menggunakan bahasa yang kurang dimengerti 

oleh siswa, sehingga siswa kurang dapat mendapatkan penjelasan yang 

dapat dipahami dengan mudah. Serta guru kurang dapat mengelola waktu 

yang ditentukan dalam pembelajaran. 

Beberapa aktivitas peserta didik yang kurang maksimal. Diantaranya, 

pada saat kegiatan tanya jawab peserta didik kurang aktif, beberapa 

peserta didik juga kurang memperhatikan pada saat guru menyampaikan 

materi gerak senam lantai roll forward karena guru menyampaikan 

penjelasan tersebut dengan bahasa yang kurang dimengerti oleh peserta 

didik. 
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Kegiatan siklus II, guru banyak melakukan perbaikan dalam proses 

pembelajaran. Guru lebih menekankan pada penyampaian materi dan 

pengelolaan waktu pada proses pembelajaran. 

2. Pembahasan Hasil Penelitian Tentang Pelaksanaan Metode Bermain 

Materi Gerak Senam Lantai Roll Forward Mata Pelajaran 

Penjasorkes di Kelas III-C MINU Wedoro Sidoarjo 

a. Pengamatan Pelaksanaan Observasi Aktivitas Guru 

Berdasarkan hasil pengamatan, pelaksanaan observasi aktivitas 

guru yang dilaksanakan pada siklus I dapat dikatakan kurang 

maksimal dalam pelaksanaannya, karena pada siklus I keberhasilan 

observasi aktivitas guru hanya mencapai 43. Dalam kegiatan 

pembelajaran, guru menyampaikan apresepsi dan menjelaskan materi 

dengan bahasa yang kurang dimengerti oleh peserta didik, sehingga 

banyak peserta didik yang kurang dapat dikondisikan oleh guru. 

Selain itu, guru juga kurang bisa mengefisienkan waktu, jadi ada 

beberapa kegiatan yang kurang dilakukan dengan maksimal.  

Pada siklus II, kinerja yang dilakukan guru untuk proses 

pembelajaran telah dilakukan dengan maksimal. Guru telah 

menyampaikan apresepsi dan penjelasan materi menggunakan bahasa 

yang dimengerti oleh peserta didik, sehingga peserta didik dapat 

dikondisikan. Selain itu, pada siklus II ini guru telah dapat 

mengefisienkan waktu dan melaksanakan tahap-tahap kegiatan 
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dengan semaksimal mungkin sehingga kegiatan guru pada siklus II 

dapat mencapai skor 88.04.  

Perbandingan perolehan hasil observasi aktivitas guru yang telah 

dilaksanakan pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada diagram 

berikut. 

Diagram 4.1 

Perbandingan Hasil Nilai Observasi Aktivitas Guru 

 

 

b. Pengamatan Pelaksanaan Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Beradasarkan hasil pengamatan, pelaksanaan observasi aktivitas 

peserta didik pada siklus I penerapan metode bermain pada materi 

gerak senam lantai roll forward mata pelajaran penjasorkes masih 

banyak peserta didik yang terlalu meremehkan pelajaran olahraga, 

kurang aktif dalam kegiatan tanya jawab dan kurang memperhatikan 

penjelasan guru mengenai materi yang akan disampaikan. Hal ini 
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dapat dilihat dari hasil yang diperoleh pada pelaksanaan observasi 

aktivitas peserta didik siklus I sebesar 47.8.  

Pada siklus II, berdasarkan dengan peningkatan aktivitas yang 

dilakukan oleh guru sehingga aktivitas peserta didik pun ikut 

meningkat. Peserta didik lebih aktif pada kegiatan tanya jawab yang 

dilakukan oleh guru, serta ketika guru menyampaikan materi 

pelajaran yang akan dilaksanakan banyak peserta didik yang 

memperhatikan penjelasan dari guru, karena guru menjelaskan materi 

tersebut dengan bahasa yang jelas, sehingga dapat menarik perhatian 

dari peserta didik. Skor yang diperoleh dari lembar observasi 

kegiatan peserta didik pada siklus II sebesar 87.8, dan mengalami 

peningkatan dibanding hasil yang didapat pada siklus I. 

Perbandingan perolehan hasil observasi aktivitas peserta didik 

yang telah dilaksanakan pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada 

diagram berikut. 
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Diagram 4.2 

     Perbandingan Hasil Nilai Observasi Aktivitas Peserta Didik 

 

 

 

 

 

3. Pembahasan Hasil Penelitian Tentang Peningkatan Keterampilan 

Roll Forward Dalam Senam Lantai Melalui Metode Bermain Mata 

Pelajaran Penjasorkes di Kelas III-C MINU Wedoro Sidoarjo 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada mata 

pelajaran penjasorkes materi senam lantai roll forward melalui metode 

bermain pada kelas III-C MI Nahdlatul Ulama (MINU) Wedoro Sidoarjo 

mengalami peningkatan. Peningkatan pada peneletian ini dikarenakan 

adanya perbaikan dalam proses pembelajaran. Metode bermain yang 

digunakan dapat dikaitkan dengan kegembiraan peserta didik dalam 

mengikuti sebuah aktivitas. Dengan demikian, bermain merupakan 

aktivitas yang dapat memberikan peluang bagi peserta didik untuk 

menciptakan, menjelajah, dan mengenal dunia yang menarik untuk 
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peserta didik itu sendiri. Maka para pendidik banyak memanfaatkan 

metode bermain ini untuk mendidik peserta didik dengan cara bermain 

dan belajar, selain mereka dapat bermain metode ini juga dapat mengasah 

keterampilan dan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik.
50

 

Kegiatan penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan mulai 

dari pra siklus, siklus I, dan siklus II mendapatkan hasil sesuai dengan 

yang diharapkan. Peningkatan keterampilan yang dimiliki peserta didik 

untuk melakukan gerak senam lantai roll forward di kelas III-C 

mengalami peningkatan pada setiap siklusnya.  

Pada awal kegiatan pra siklus di kelas III-C MI Nahdlatul Ulama 

(MINU) Wedoro Sidoarjo, diketahui bahwa nilai mata pelajaran 

penjasorkes materi senam lantai roll forward masih sangat rendah. Hal ini 

terlihat dari nilai yang diperoleh peserta didik pada materi gerak roll 

forward belum memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Dan 

hanya 5 orang dari 34 peserta didik yang dinyatakan tuntas memenuhi 

nilai KKM. Ketuntasan dari penilaian pada pra siklus mendapat nilai rata-

rata sebesar 51.21 dan prosentase sebesar 14.7%. nilai tersebut masih 

sangat rendah untuk mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal yaitu 

sebesar ≥75. 

Ketuntasan dari penilaian nontes (unjuk kerja) yang dilakukan oleh 

peserta didik pada siklus I mencapai 19 orang dari 34 peserta didik yang 

                                                           
50

 Darmadi, “Asyiknya Belajar Sambil Bermain”, (Bogor: Guepedia.com.2018), 3-4 
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dinyatakan tuntas memenuhi nilai KKM. Ketuntasan dari penilaian pada 

siklus I mendapat rata-rata sebesar 76 dan prosentase sebesar 55.88%. 

Akan tetapi untuk memperkuat hasil yang diperoleh pada siklus I 

dilakukan tindakan siklus II. Pada siklus I, guru menjelaskan apresepsi 

dan materi pembelajaran menggunakan bahasa yang kurang dimengerti 

oleh peserta didik sehingga banyak peserta didik yang kurang 

memperhatikan penjelasan dari guru dan kurang aktif dalam kegiatan 

tanya jawab yang dilakukan oleh guru. 

Ketuntasan dari penilaian non tes (unjuk kerja) yang dilakukan pada 

siklus II oleh peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 

mencapai 26 orang yang dari 34 peserta didik yang dinyatakan memenuhi 

KKM. Ketuntasan dari penilaian siklus II mendapat rata-rata 84.43 dan 

prosentase sebesar 76.47%. Selain itu, pelaksanaan siklus II bertujuan 

untuk memperbaiki kesalahan dalam kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan pada siklus I. Sehingga peserta didik yang awalnya kurang 

memperhatikan penjelasan dari guru, di siklus II ini peserta didik mulai 

tertarik dengan penjelasan yang disampaikan oleh guru karena guru telah 

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta didik, selain 

itu peserta didik mulai aktif dalam kegiatan belajar mengajar serta aktif 

dalam kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh guru. Berikut adalah 

perbandingan nilai rata rata yang diperoleh pada tahap pra siklus, siklus I, 

dan siklus II. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

102 
 

Diagram 4.3  

Nilai Rata-rata Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

Sedangkan perbandingan prosentase yang didapat dari prasiklus, 

siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada diagram berikut: 

      Diagram 4.4  

    Prosentase Ketuntasan Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

Hasil pemaparan diatas menunjukkan bahwa metode bermain dapat 

meningkatkan kemampuan gerak senam lantai roll forward, sehingga 

peserta didik dapat mencapai nilai ketuntasan kriteria minimal yang telah 
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ditentukan. Dan dapat diketahui bahwa penelitian ini telah mencapai 

keberhasilan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan 

roll forward dalam senam lantai dengan menerapkan metode bermain 

mata pelajaran penjasorkes di kelas III-C MI Nahdlatul Ulama (MINU) 

Wedoro Sidoarjo. 

1. Penerapan metode bermain pada pembelajaran senam lantai roll 

forward pada mata pelajaran penjasorkes dapat dikategorikan baik, 

terbukti dari hasil nilai observasi kegiatan guru sebesar 44.8 pada 

siklus I dan meningkat menjadi 88.04 pada siklus II. Begitu pula 

dengan hasil nilai observasi kegiatan peserta didik sebesar 47.8 pada 

siklus I dan meningkat menjadi 87.8 pada siklus II. Dalam proses 

pembelajaran ini, guru dan peserta didik mampu menerapkan metode 

bermain dalam pembelajaran senam lantai roll forward pada mata 

pelajaran penjasorkes dengan baik dan tertib. 

2. Terdapat peningkatan pembelajaran pada materi senam lantai roll 

forward mata pelajaran penjasorkes di kelas III-C MI Nahdlatul 

Ulama (MINU) Wedoro Sidoarjo setelah menerapkan metode bermain 

pada kegiatan pembelajaran. Terbukti bahwa terjadi peningkatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I sebesar 76 untuk 

nilai rata-rata dan 56% untuk prosentase ketuntasan peserta didik, 
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meningkat menjadi 84.43 untuk nilai rata-rata dan 76.47% untuk 

prosentase ketuntasan peserta didik pada siklus II.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan 

menerapkan metode bermain, ada beberapa saran yang dapat disampaikan 

antara lain: 

1. Dalam proses kegiatan pembelajaran, guru harus lebih kreatif dan 

inovatif untuk mengembangkan berbagai metode, model maupun 

strategi dalam kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik yang 

sedang mengikuti proses kegiatan pembelajaran menjadi tidak mudah 

bosan dan lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 

sehingga kegiatan pembelajaran menjadi tidak monoton. 

2. Dalam proses kegiatan pembelajaran, guru perlu mempraktikkan 

metode bermain dalam pembelajaran penjasorkes materi senam lantai 

gerak roll forward karena memiliki banyak manfaat dalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam melakukan gerak roll 

forward. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode 

bermain memerlukan persiapan yang matang dan mempersiapkan 

semua komponen yang mendukung dalam proses kegiatan 

pembelajaran dan bertujuan agar pembelajaran yang berlangsung 

menjadi lancar. Agar nantinya metode pembelajaran ini menjadi salah 
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satu upaya untuk mengembangkan kualitas pembelajaran yang 

berlangsung. 
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